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ABSTRAK

Eka Sri Cahyani. (2021). Pengaruh Metode Bercerita dalam Pendidikan Seks
Terhadap Pemahaman Penghindaran Kekerasan Seksual Pada Anak Usia Dini di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal Mancilan Mojoagung Jombang.

Dosen Pembimbing: (1) Dr. Mukhoiyaroh, M.Ag, (2) Hernik Farisia, M.Pd.|

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa kasus kekerasan seksual yang
marak terjadi di Indonesia. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor termasuk
kurangnya pembelajaran pendidikan seks pada anak usia dini. Berangkat dari
permasalahan tersebut observasi dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal I
Mancilan Mojoagung Jombang. Berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa
sekolah tersebut menanamkan pendidikan seks pada anak usia dini namun materi
yang diajarkan belum membekali peserta didik untuk memiliki kesadaran untuk
menghindarkan diri dari kekerasan seksual. Selain itu, metode pembelajaran yang
digunakan kurang beragam sehingga masih banyak anak yang belum memahami
materi pendidikan seks sebagai pembelajaran untuk menghindarkan diri dari
kekerasan seksual.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Bagaimana pemahaman
anak menghindarkan diri dari kekerasan seksual sebelum diberikan pendidikan
seks dengan metode bercerita (2) Bagaimana pemahaman anak menghindarkan
diri dari kekerasan seksual sebelum diberikan pendidikan seks dengan metode
bercerita dan (3) Bagaimana pengaruh metode bercerita dalam pendidikan seks
terhadap pemahaman penghindaran kekerasan seksual pada anak usia dini di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal I Mancilan Mojoagung Jombang. Jenis penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif quasi experimental. Pengumpulan data
menggunakan observasi dan wawancara. Subyek penelitian terdiri dari 40 anak
masing-masing terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji normalitas, uji
homogenitas dan uji Mann Whitney.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
pendidikan seks menggunakan metode bercerita terhadap pemahaman
penghindaran kekerasan seksual pada anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal | Mancilan Mojoagung Jombang. Hasil tersebut dibuktikan melalui hasil
uji hipotesis Uji Mann Whitney-U dengan bantuan SPSS, Asymp. Sig (2-tailed) =
0,000 < 0,05 yang artinya Hi diterima.

Kata Kunci : Pendidikan Seks, Kekerasan seksual, Anak Usia Dini
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Anak adalah salah satu anugerah yang diberikan Allah SWT yang

harus dijaga dan dilindungi terutama oleh kedua orang tua. Pengalaman yang
diperoleh oleh anak mempengaruhi masa depan mereka. Beberapa
pengalaman bisa diperoleh anak di berbagai tempat seperti rumah, lingkungan
sekitar, dan terutama sekolah. Sekolah menjadi salah satu tempat dimana
anak dapat mengenyam pendidikan secara formal yang mana anak dapat
menemukan dan memperolen berbagai macam pengalaman seperti
mendapatkan pembelajaran tentang moral, ilmu pengetahuan, dan berinteraksi
dengan teman. Sehingga orang tua menunjukkan kasih sayang kepada
anaknya dengan memfasilitasi anak untuk masuk dalam pendidikan formal
sejak dini atau pendidikan anak usia dini.

Undang-undang tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut. Anak usia dini memiliki salah satu ciri
periode yang disebut masa golden age atau masa keemasan. Pada usia ini,

pengalaman dan masa-masa penting dialami seperti masa identifikasi, masa



eksplorasi, imitasi, masa peka, dan masa bermain.2 Masa eksplorasi pada anak
diwujudkan dalam bentuk rasa ingin tahu yang tinggi. Bentuk dari rasa ingin
tahu yang tinggi akan terlihat dalam kehidupan sehari-hari dimana anak aktif
bertanya tentang berbagai macam sesuatu yang ditemui. Pada masa tersebut
orang tua dan lingkungan sekitar harus memberikan perhatian yang lebih
dalam proses tumbuh kembang anak. Sebuah langkah penting yang bisa
dilakukan dalam proses tumbuh kembang anak adalah dengan mengenalkan
tentang pendidikan seks.

Pendidikan seks bisa dikenalkan kepada anak melalui pendidikan
formal atau sekolah. Secara harfiah, pendidikan seks berawal dari kata seks
yang mempunyai arti jenis kelamin. Dikarenakan arti tersebut, sebagian besar
orang berpendapat bahwa anak usia dini masih belum bisa dikenalkan tentang
pendidikan seks karena dimaknai dengan pemberian materi pembelajaran
yang hanya mengulas tentang hubungan antara perempuan dan laki-laki.?
Oleh sebab itu, dalam diri orang tua muncul keraguan untuk memberikan
anak usia dini tentang edukasi pendidikan seks. Padahal lingkup pembahasan
pendidikan seks tidak sekadar tentang berhubungan intim dan perkembangan
alat reproduksi, tetapi juga terkait dengan materi tentang cara merawat

anggota tubuh dan cara menjaga diri dari kejahatan dan kekerasan seksual.

2 Novia Ardy Wiyani and Barnawi, Format PAUD: Konsep, Karakteristik, & Implementasi
Pendidikan Anak Usia Dini, Cetakan II. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 32.

3 Nahda Kurnia and Ellen Tjandra, Cara Cerdas dan Bijak Menjelaskan Seks pada Anak (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), 9.



Informasi tentang pendidikan seksual sangat bermanfaat untuk
mengembangkan anak memiliki sikap positif dalam seksualitasnya.*
Pendidikan seks yang diajarkan sejak dini dapat memudahkan anak untuk
mengetahui anggota tubuhnya secara utuh dan mendapatkan fase-fase
perkembangan dengan normal. Pendidikan seks yang diajarkan secara tepat
terarah juga membantu mengatasi informasi negatif yang diterima anak yang
berasal dari lingkungan luar.®

Bahkan al-Qur’an menjelaskan di dalamnya cara mengajarkan
pengetahuan seks pada anak yang masih di bawah umur. Dalam Q.S An-Nur
(58-59) Allah berfirman:

e e oip E a8 il 4 iy 1S 2SI 2 aSGstee il AL
rﬁ e &b 9L-~*5‘°31~0 A% &/"’ vau 034:43 U-’JF“J‘W J&
e 5sld ;»‘L;M\LJ sleeds A VQA Jubyi g;\ég (A/\) (M_<> v*L‘ B SN
(03)2Ss 22k 413 a1 380 st 2 SIS TS

“Wahai orang-orang yang beriman! Hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan
perempuan) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum baligh (dewasa)
di antara kamu, meminta izin kepada kamu pada tiga kali (kesempatan), yaitu
sebelum sholat subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah
hari, dan setelah sholat isya’. (Itulah) tiga aurat (waktu) bagi kamu. Tidak ada
dosa bagimu dan tidak (pula) bagi mereka selain dari (tiga waktu) itu; mereka
keluar masuk melayani kamu, sebagian kamu atas sebagian yang lain.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat itu kepadamu. Dan Allah Maha
Mengetahui, Maha Bijaksana. Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur
dewasa, maka hendaklah mereka (juga) meminta izin. Demikianlah Allah
menjelaskan ayat-ayat-Nya kepadamu. Allah Maha Mengetahui, Maha
Bijaksana”.

* Dwi Karina Ariadni and et. al, “Parents’ Perception Having Children with Intellectual Disability
Providing Sex Education: A Qualitative Study in Yogyakarta,” Galore International Journal of
Health Sciences and Research Vol.2, no. 3 (2017): 1.

> Safrudin Aziz, Pendidikan Seks Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: Penerbit Gava Media,
2015), 4.



Pada ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam juga mengatur dan
menganjurkan agar orang tua memberikan pendidikan seks kepada anak . Di
dalam ayat ini Allah SWT mengajarkan tentang adab yang harus diajarkan
orang tua kepada anak yang mumayyis namun belum dewasa agar meminta
izin jika hendak berjumpa dengan anggota keluarganya dalam tiga waktu
yang dituturkan yaitu sebelum sholat subuh, saat berganti pakaian luar pada
saat tengah hari dan setelah sholat isya’. Keadaan tersebut disebabkan karena
pada ketiga waktu yang disebutkan adalah waktu untuk istirahat, berganti
baju, membuka pakaian atau bahkan ketika sepasang suami istri sedang
melakukan hubungan intim. Sehingga anak-anak berpeluang melihat aurat
dari keluarganya atau hal yang belum pantas untuk mereka lihat.

Selain memberikan pembelajaran tentang tata krama, pendidikan seks
juga mencakup informasi tentang bagaimana memberikan bekal pada anak
dengan keterampilan memilih tindakan yang mereka ambil dan untuk
mengembangkan kepercayaan diri anak. Rasa percaya diri dan penentuan
sikap bisa dikembangkan dengan harapan kelak anak dapat melindungi diri
sendiri terhadap kejahatan seksual dan perilaku seksual yang tidak tepat.

Kekerasan seksual tersebut berupa pelecehan, penganiayaan bahkan
yang lebih parah lagi adalah pemerkosaan. Anak menjadi salah satu korban
yang paling rawan diperdaya oleh pelaku kekerasan seksual karena anak
memiliki karakter yang mudah percaya pada orang dewasa. Anak memiliki

sifat yang masih sangat polos, dan anak pada usia belia masih belum mampu



mendeteksi motivasi dari orang dewasa.® Sehingga pelaku akan mudah untuk
menjebak korban tersebut. Pada hakikatnya, kasus kekerasan pada anak
termasuk masalah sosial yang bisa berdampak besar pada aspek fisik, sosial
maupun psikologis. Trauma yang dimiliki oleh anak korban dari kejahatan
seksual akan berdampak pada kualitas hidup anak. Trauma tersebut biasanya
berupa tumbuhnya rasa cemas dan takut. Selain menjadi korban kekerasan
seksual, anak mengalami ketakutan dikarenakan ancaman dari pelaku untuk
tidak memberi tahu orang terdekat mereka yang sebenarnya terjadi. Selain itu
secara fisik bisa terjadi adanya bekas kekerasan seksual seperti luka atau
selaput yang robek. Hal ini menunjukkan bahwa kekerasan seksual sangat
berpengaruh terutama dalam tahap tumbuh kembang anak.’

Tingkat kasus kekerasan seksual yang terjadi pada anak dengan
jumlah yang tinggi membuat banyak orang merasa prihatin. Saat ini
pemberitaan seputar kekerasan seksual pada anak semakin bertambah.
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak atau
KemenPPPA mencatat terdapat tiga ribu kasus anak menjadi korban
kekerasan seksual terhitung sejak 1 Januari hingga 19 Juni 2020. Banyaknya
kasus tersebut diantaranya 852 mengalami kekerasan fisik, 768 psikis, dan
1.848 kasus kekerasan seksual.® Maraknya kekerasan seksual pada anak

seharusnya membuat banyak orang agar lebih waspada untuk menjaga anak-

® Nian Afrian Nuari, “Analisis Perilaku Pencegahan Child Sexual Abuse Oleh Orang Tua pada
Anak Usia Sekolah,” Jurnal llmu Kesehatan 5, no. 1 (2016): 2.

7 Lely Camelia and Ine Nirmala, “Penerapan Pendidikan Seks Anak Usia Dini Menurut Perspektif
Islam,” Universitas Singaperbangsa Karawang (n.d.): 27.

& Alfian Putra Abdi, “Kemen PPPA Catat 3.000 Kasus Kekerasan Anak selama Pandemi Covid-
19,” tirto.id, 2020. https://tirto.id/kemen-pppa-catat-3000-kasus-kekerasan-anak-selama-pandemi-
covid-19-fK3] diakses pada tanggal 31 Oktober 2020 pukul 22:30 WIB



https://tirto.id/kemen-pppa-catat-3000-kasus-kekerasan-anak-selama-pandemi-covid-19-fK3j
https://tirto.id/kemen-pppa-catat-3000-kasus-kekerasan-anak-selama-pandemi-covid-19-fK3j

anak dari kejahatan tersebut. Beberapa kasus pelaku kekerasan seksual
kebanyakan dilakukan oleh orang-orang terdekat. Bahkan beberapa tahun
silam telah terjadi kasus kekerasan seksual yang terjadi pada siswa di
PAUD/TK JIS (Jakarta International School) yang bahkan korban diduga
lebih dari satu.® Hal ini menambah daftar kekhawatiran orang tua karena
sekolah yang dianggap sebagai tempat yang aman menjadi tempat yang
menakutkan dengan adanya kasus tersebut.

Salah satu fakta yang sering dijumpai adalah anak yang tidak
mengetahui bahwa mereka sedang mengalami kekerasan seksual. Hal itu bisa
terjadi karena anak belum mengetahui apa saja yang termasuk dalam
kekerasan seksual. Sehingga ketika anak mengalami kejadian tersebut anak
tidak mampu menolak dan melaporkan pada orang terdekat karena adanya
ancaman.

Perlu disadari bahwa salah satu penyebab dari kekerasan seksual
adalah kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang pendidikan seks.
Meskipun kurangnya pengenalan tentang pendidikan seks bukan menjadi
satu-satunya penyebab adanya kasus kekerasan seksual, pengenalan sejak dini
bisa dilakukan sebagai awal agar anak secara bertahap dapat mengenalnya.
Anak usia dini harus diajarkan tentang pendidikan seksual sejak dini, baik
dari keluarga mereka, lingkungan sekitar maupun sekolah.

Sekolah memiliki peran penting untuk mengenalkan pendidikan seks.

Pendidikan seks diberikan untuk anak usia dini bertujuan agar mereka bisa

9 Jatmikowati, “Model Dan Materi Pendidikan Seks Anak Usia Dini Perspektif Gender Untuk
Menghindarkan Sexual Abuse,” Cakrawala Pendidikan No. 03 (2015): 434-448.



mengenal tentang banyak hal yang ada pada diri mereka.X® Sehingga anak bisa
menjaga dirinya dan mencegah dirinya dari kejahatan seksual yang
mengancamnya. Melalui pembelajaran di sekolah, anak bisa mulai belajar
tentang pendidikan seks. Pemilihan metode untuk mengenalkan pendidikan
seks yang akan dilakukan di sekolah harus disesuaikan dengan usia anak. Hal
itu dilakukan agar anak merasa tertarik juga dapat memahami materi
pengenalan yang disampaikan.

Kegiatan belajar mengajar tidak lepas dari metode pembelajaran.
Metode pembelajaran sendiri merupakan suatu tahapan dan cara yang
dilakukan pada interaksi antara guru dengan peserta didik dalam
pembelajaran untuk menyampaikan dan menyajikan materi agar tujuan
pembelajaran bisa tercapai.l! Setiap guru memilih metode pembelajaran yang
akan diterapkan kepada anak sesuai dengan kegiatan maupun materi yang
dipilih. Pemilihan metode pembelajaran menjadi salah satu aspek penting
agar bisa menstimulasi anak untuk tertarik dalam kegiatan belajar. Sehingga
ketika mengikuti pembelajaran, anak tidak mudah bosan.

Pada anak usia dini, metode pembelajaran yang digunakan cukup
bervariasi seperti metode demonstrasi, bercakap-cakap, tanya jawab, bermain
peran, eksperimen, pemberian tugas dan bercerita. Dari beberapa metode
disebutkan, salah satu metode yang disukai oleh anak adalah metode

bercerita. Melalui metode bercerita, guru dapat mengembangkan nilai-nilai

10 Nia Nofiana and Tasu’ah Neneng, “Knowledge of Children Sex Education Ages 5-6 Years
Reviewed from The Implementation of Protect Our Selves Media,” Early Childhood Education
Papers 9 (1) (2020): 8.

11 Muhammad Afandi, Evi Chamalah, and Oktarina Puspita Wardani, Model dan Metode
Pembelajaran di Sekolah (Semarang: Unissula Press, 2013), 16.



sosial, kognitif dan berbagai macam pembelajaran terutama tentang
pendidikan seks. Dalam metode bercerita, guru bisa menggunakan berbagai
media pendukung seperti buku, gambar, boneka tangan, atau benda-benda
sekitar yang bisa dimanfaatkan. Namun guru juga bebas untuk menggunakan
media pendukung atau tidak tergantung kreativitasnya. Hal yang terpenting
dalam penggunaan metode bercerita adalah pesan yang terkandung pada
cerita atau dongeng yang disampaikan bisa jelas sesuai tujuan.

Metode bercerita merupakan metode yang efektif untuk pembelajaran
pada anak usia dini. Guru menyampaikan sebuah karya berupa cerita maupun
dongeng dengan cara yang menarik sehingga anak menjadi antusias. Metode
ini memanfaatkan panca indera pendengaran dan penglihatan. Dalam metode
bercerita, anak dilatih untuk menyimak, memperkaya kosa kata baru,
mengulang bahasa yang didengarkan dengan bahasanya sendiri sehingga
metode ini juga berpengaruh dalam kemampuan berbicara anak. Metode
bercerita menjadi salah satu alternatif yang bisa digunakan untuk
mengenalkan pendidikan seks pada anak usia dini karena sifatnya yang
interaktif dan menyenangkan. Namun dalam penyampaian cerita yang berisi
tentang pendidikan seks yang ditujukan pada anak usia dini tentu harus
berhati-hati dan menarik minat anak agar ikut menyimak materi tersebut.

Pengenalan pendidikan seks untuk anak usia dini di kota Jombang
masih terbilang minim karena anggapan masyarakat yang kurang tepat
tentang pendidikan seks itu sendiri. Beberapa orang tua mengalami kendala

dalam mengenalkan tentang pendidikan seks pada anak karena topik tersebut



dianggap cukup sulit diajarkan. Karena ketidaktahuan anak tentang
pendidikan seks atau materi yang diajarkan kurang begitu luas membuat anak
tidak mengetahui perihal apa saja dalam dirinya yang tidak boleh dilakukan.
Orang tua juga sedikit khawatir jika mereka kurang tepat dalam pemilihan
kalimat dan topik untuk mengajarkan hal tersebut. Bahkan beberapa pendidik
menganggap bahwa topik dari pendidikan seks tersebut cukup sulit untuk
dibahas dan diajarkan kepada anak.

Berdasarkan kasus kekerasan yang terjadi di beberapa sekolah
terutama jenjang PAUD membuat salah satu sekolah di Kota Jombang yaitu
TK Aisyiah Bustanul Athfal I Mancilan, Mojoagung, Jombang memberikan
pendidikan seks pada anak usia dini untuk mengantisipasi adanya kasus
kekerasan seksual yang bisa saja berpotensi terjadi kembali. Peneliti
melakukan observasi dan wawancara di TK Aisyiah Bustanul Athfal |
Mancilan, Mojoagung, Jombang. Adapun pengenalan pendidikan seks
tersebut berupa perbedaan cara berpakaian menurut gender dan fungsi
anggota tubuh tetapi masih belum begitu luas hingga tahap mengenalkan
pendidikan seks untuk menghindarkan diri dari kejahatan seksual. Pendidikan
seks pada sekolah tersebut dilakukan menggunakan metode tanya jawab
dengan media gambar. Namun penggunaan metode tersebut dianggap kurang
begitu efektif sehingga masih terdapat anak yang kurang paham dalam hal
menghindarkan diri dari ancaman kekerasan seksual. Dalam hal ini
penggunaan metode pembelajaran yang tepat dibutuhkan untuk mengajarkan

pendidikan seks secara luas untuk anak usia dini. Berangkat dari



permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti pendidikan seks pada
anak usia dini di TK Aisyiah Bustanul Athfal 1 Mancilan Mojoagung,
Kabupaten Jombang.

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian yang
berjudul Pengarun Metode Bercerita dalam Pendidikan Seks terhadap
Pemahaman Penghindaran Kekerasan Seksual pada Anak Usia Dini di TK

Aisyiah Bustanul Athfal I Mancilan Mojoagung, Jombang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membuat rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman anak menghindarkan diri dari kekerasan seksual
sebelum diberikan perlakuan pendidikan seks dengan metode bercerita
pada anak usia dini di TK Aisyiah Bustanul Athfal I (ABA 1) Mancilan
Mojoagung, Jombang?

2. Bagaimana pemahaman anak menghindarkan diri dari kekerasan seksual
sesudah diberikan perlakuan pendidikan seks dengan metode bercerita
pada anak usia dini di TK Aisyiah Bustanul Athfal I (ABA 1) Mancilan
Mojoagung, Jombang?

3. Bagaimana pengaruh pendidikan seks dengan metode bercerita terhadap
pemahaman penghindaran kekerasan seksual pada anak usia dini di TK

Aisyiah Bustanul Athfal I (ABA 1) Mancilan Mojoagung, Jombang?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pemahaman anak menghindarkan diri dari kekerasan
seksual sebelum diberikan perlakuan pendidikan seks dengan metode
bercerita pada anak usia dini di TK Aisyiah Bustanul Athfal 1 (ABA 1)
Mancilan Mojoagung, Jombang

2. Untuk mengetahui pemahaman anak menghindarkan diri dari kekerasan
seksual sesudah diberikan perlakuan pendidikan seks dengan metode
bercerita pada anak usia dini di TK Aisyiah Bustanul Athfal 1 (ABA 1)
Mancilan Mojoagung, Jombang

3. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan seks dengan metode bercerita
terhadap pemahaman penghindaran kekerasan seksual pada anak usia
dini di TK Aisyiah Bustanul Athfal I (ABA 1) Mancilan Mojoagung,

Jombang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis meliputi.
1. Manfaat Teoritis
Menambah khazanah pengetahuan tentang pendidikan seks pada
anak usia dini, khususnya tentang metode pendidikan seks pada anak usia
dini melalui metode bercerita sehingga dapat mencegah kekerasan

seksual pada anak.
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Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman anak
tentang pendidikan seks dan melatih anak untuk memahami cara
menghindarkan diri dari kekerasan seksual melalui metode bercerita.
b. Bagi guru
Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menambah
pengetahuan guru tentang pendidikan seks dan menerapkannya
dalam pembelajaran pada anak usia dini.
c. Bagi sekolah
Sebagai bahan dan metode untuk menerapkan dan
mengembangkan pembelajaran tentang pendidikan seks pada anak
usia dini.
d. Bagi orang tua
Diharapkan agar orang tua bisa menambah wawasan pendidikan
seks anak usia dini dan metode ini bisa digunakan untuk

memberikan pendidikan seks pada anak ketika di rumah.
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BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Pendidikan Seks Anak Usia Dini

1.

Pengertian Pendidikan Seks

Pendidikan seks adalah sebuah informasi yang membahas tentang
permasalahan seksualitas manusia. Informasi tersebut meliputi proses
terjadinya pembuahan, kehamilan hingga kelahiran, perilaku seksual, dan
hubungan seksual.'> Pendidikan seks menjadi bagian penting dari
pendidikan yang harus diajarkan kepada semua kalangan termasuk untuk
anak usia dini. Beberapa ahli mempunyai pendapat masing-masing
mengenai arti dari pendidikan seks. Menurut Nina Via Mukti, pendidikan
seks sering dianggap sebagai upaya pemberian pengetahuan tentang
perkembangan dan perubahan psikologis, biologis hingga psikoseksual
kepada anak. Sedangkan menurut Tarshi, pendidikan seks adalah sebuah
usaha yang dilakukan untuk memberikan pembelajaran, penyadaran,
hingga penjelasan mengenai seksualitas kepada anak sejak dini.*®* Hal ini
menjelaskan bahwa pendidikan seks bisa diajarkan kepada anak sejak
dini.

Ada pula pendapat dari Haffners tentang pendidikan seks yaitu
penyampaian informasi yang di dalamnya membahas mengenai sebuah

proses kehidupan yang panjang, kepercayaan, nilai-nilai tentang

12 Sarah Emmanuel Haryono et al., “Implementasi Pendidikan Sex Pada Anak Usia Dini Di
Sekolah,” Jurnal Akses Pengabdian Indonesia VVol.3 No.1 (2018): 26.
13 Atreya Senja, The Important Of Sex Education For Kids (Yogyakarta: Penerbit Briliant, 2020),

1.
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identitas, hubungan, pembentukan sebuah sikap, dan hubungan intim.
Pendidikan seksual fokus kepada perkembangan seksualitas, kesehatan
reproduksi, tingkah laku dan peran gender. Selain itu pendidikan seks
juga meliputi beberapa aspek yakni aspek sosial, biologi, psikologi,
spiritual, dan budaya.'* Pendapat Haffners mengenai pendidikan seks
mempunyai arti yang lebih luas dan mencakup pada proses kehidupan
manusia hingga aspek perkembangan yang dialami oleh manusia.

Pendidikan seks juga diartikan sebagai pendidikan yang di
dalamnya membahas tentang struktur organ tubuh yang berkaitan dengan
alat reproduksi seksual dan dapat menimbulkan kejadian yang tidak
diinginkan jika salah dalam memahaminya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan seks adalah suatu upaya pemberian informasi atau
pengetahuan kepada anak segala hal mengenai masalah seksual meliputi
aspek psikologi, aspek biologi, aspek sosial yang diwujudkan dalam
bentuk materi pembelajaran seperti anatomi organ tubuh, perkembangan
dan pertumbuhan, perbedaan gender, perilaku, dan kesehatan anggota
tubuh yang disesuaikan dengan usia dan tahapan perkembangannya.
Pendidikan seks diberikan secara benar dapat membantu anak
menghindari diri dari perilaku seksual yang negatif seperti penyimpangan

seksual, kehamilan diluar nikah, dan kekerasan seksual.

14 Emmanuel Haryono et al., “Implementasi Pendidikan Sex Pada Anak Usia Dini Di Sekolah,”

26.
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Tujuan Pendidikan Seks

Pemberian materi pembelajaran kepada anak tentang pendidikan
seks tidak semata-mata hanya sekedar memberi materi, namun ada tujuan
yang didapat dalam materi pendidikan seks itu sendiri. Sama halnya
seperti materi pembelajaran pada umumnya, pendidikan seks mempunyai
tujuan dalam pembelajarannya. Tujuan yang dimiliki dari pendidikan
seks cukup beragam. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan seks
merupakan pembelajaran yang memerlukan penanaman dari sejak dini
terutama kepada anak. Adapun tujuan dari diberikannya pendidikan seks
menurut Utsman adalah sebagai berikut:

a. Agar anak lebih paham tentang sesuatu yang berkaitan dengan
seksualitas seperti cara merawat bagian tubuh, fungsi alat kelamin.
Sehingga anak memiliki kemampuan untuk memahami urusan
seksualitas.

b. Memberikan sebuah informasi yang memadai dan benar kepada
generasi yang akan datang sesuai dengan kebutuhan ketika beranjak
dewasa atau baligh.

c. Agar generasi muda terhindar dari kesalahpahaman tentang arti dan
konsep dari seksual.

d. Mengatasi permasalahan seksual.
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e. Supaya generasi muda dapat memahami batasan hubungan antara
lawan jenis.®

Ada pula yang berpendapat bahwa pendidikan seks mempunyai
tujuan yang berbeda sesuai dengan usia perkembangannya. Seperti pada
masa balita, pendidikan seks memiliki tujuan untuk memberikan
informasi tentang sex organ yang dimiliki dengan memperkenalkan
bagian tubuh, fungsi dan bagaimana cara menjaganya. Pada usia sekolah
mulai dari 6-10 tahun memiliki tujuan untuk memberikan pemahaman
mengenai perbedaan jenis kelamin antara perempuan dan laki-laki,
memberikan ilmu pengetahuan tentang asal-usul manusia, dan
memberikan informasi bagaimana cara membersihkan organ genital
dengan benar.

Selain itu, tujuan dari pendidikan seks adalah sebagai pencegahan
adanya kekerasan seksual terutama pada anak di bawah umur.
Pendidikan seks memiliki materi yang memuat tentang bagaimana cara
menjaga diri dari kejahatan seksual yang mengancam anak di sekitarnya.
Pendidikan seks yang diajarkan sejak dini sebagai bentuk awal
pembelajaran yang termasuk upaya pencegahan kekerasan seksual.
Sehingga, diharapkan tujuan dari pendidikan seks tersebut dapat

terlaksana dengan baik.

15 Nimas Ajeng Putri Aji and et al., “Pelaksanaan Pendidikan Seks Pada Anak Usia Dini oleh
Orang Tua dan Guru Di TK Pamekar Budi Demak,” Universitas Kristen Satya Wacana (2018):

113.
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Tahapan pengenalan seks pada anak sesuai tingkatan usia
Topik mengenai seksual dan kesehatan reproduksi merupakan
topik yang bersifat pribadi. Menurut pandangan masyarakat, hal tersebut
merupakan sesuatu yang tabu diterapkan terutama kepada balita. Namun
orang tua maupun pendidik bisa mengajarkan anak mengenai pendidikan
seksual sesuai dengan tingkatan usianya, dimana ketika penyampaian
materi pembelajaran, anak tidak salah dalam menafsirkan apa itu
pendidikan seks. Berikut adalah pembahasan mengenai pendidikan seks
yang bisa diterapkan berdasarkan usia anak:
a. Usia 1-5 tahun
Ketika anak berusia 1-5 tahun, penanaman pendidikan seks
bisa dimulai orang tua kepada si kecil dengan cara memperkenalkan
organ-organ seks miliknya sendiri secara sederhana dan benar.
Pengenalan materi cukup dengan menjelaskan perbedaan alat
kelamin antara perempuan dan laki-laki, menjaga alat kelaminnya
supaya tidak boleh sembarangan memperlihatkannya kepada orang
lain, dan jika anggota tubuhnya disentuh oleh orang lain tanpa orang
tua mengetahuinya, maka harus berteriak dengan keras dan
melaporkan kejadian tersebut. Hal tersebut bertujuan agar anak bisa
dilindungi terhadap kekerasan dan pelecehan seksual yang saat ini

sering terjadi.
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Usia 3-5 tahun

Saat anak berusia 3-5 tahun, pembelajaran tentang organ
tubuh dan fungsi dari setiap organ tubuh sudah bisa diberikan.
Dalam mengenalkan fungsi anggota tubuh, dianjurkan untuk
menghindari penyebutan yang tidak sopan pada alat kelaminnya
misalnya, harus menggunakan nama asli dari kelamin tersebut.
Selain itu, mengajarkan kepada anak juga bahwa alat kelamin yang
mereka miliki merupakan milik pribadi yang wajib dijaga dengan
baik. Misalnya mengatakan kepada anak bahwa melakukan
penolakan terhadap sentuhan fisik yang berlebihan seperti pelukan
atau ciuman merupakan hak mereka.
Usia 6-9 tahun

Salah satu korban kekerasan seksual dari orang dewasa
adalah anak-anak, karena ketidakmampuan anak dalam melawan dan
kurang mengetahui sesuatu yang berbau seksualitas. Sehingga orang
yang mempunyai niat jahat kepada anak memanfaatkan hal tersebut.
Hal yang menjadi permasalahan utama dalam kasus pelecehan ialah
anak tidak menyadari bahwa dirinya telah mengalami pelecehan
karena anak mempunyai sifat yang masih lugu atau karena pelaku
yang berkelit bahwa tanda kasih sayang dilakukan dengan hal
semacam itu.

Pada usia ini, sangat dianjurkan agar anak diajarkan berbagai

macam cara untuk melindungi dirinya. Misalnya dengan
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mengajarkan bahwa anak harus menolak Kketika ada yang
memintanya melepaskan baju sembarangan apalagi bila ia diberikan
imbalan atau menolak ketika ada temannya yang hendak meraba alat
kelaminnya. Dari sini anak juga harus diajarkan untuk berteriak dan
melapor ketika anak diancam dan diintimidasi oleh orang dewasa
yang berada di sekitarnya saat mereka enggan melakukan kegiatan
yang tidak mau dikehendaki.
Usia 9-12 tahun

Pada saat anak berusia 9-12 tahun, memberikan informasi
yang mendalam dan lengkap tentang bagian tubuh mana saja yang
akan berubah ketika memasuki masa pubertas sudah mulai bisa
diberikan. Selain itu, sangat dianjurkan agar menjelaskan kepada
anak cara menghadapi menstruasi dan mimpi basah yang akan
mereka alami. Sebelum memasuki masa pubertas yaitu sekitar 10
tahun, anak sudah dapat diberikan topik mengenai kesehatan
produksi.
Usia 12-14 tahun

Peningkatan perkembangan dan perbedaan kematangan fisik
dan emosional pada masa pubertas anak sering terjadi. Pembelajaran
terhadap perbedaan tersebut harus diajarkan kepada anak dengan
menjelaskan segala risiko yang akan terjadi dari berbagai aspek
seperti aspek psikologis, biologis dan sosial jika mereka melakukan

aktivitas seksual yang terlarang.
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Salah satu cara agar anak tidak merasa adanya keraguan,
takut bahkan enggan ketika membicarakan pengalaman seksual
mereka adalah dengan menghindari penggunaan kata-kata yang
menghakimi. Informasi mengenai seksualitas bisa dibantu oleh
psikolog atau konselor jika mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi tentang hal tersebut.

f.  Usia menjelang remaja dan ketika remaja

Pada usia ini, orang tua memiliki tugas yang harus dilakukan
yaitu lebih intensif ketika menanamkan moral yang baik kepada
anak. Perkembangan seksual yang terjadi kepada mereka berupa
menstruasi, mimpi basah, tumbuh bulu di sekitar kelamin dan
payudara membesar merupakan perubahan yang wajar. Selain itu,
harus dijelaskan mengenai risiko jika melakukan seks bebas dan
penyakit yang ditimbulkan dari aktivitas seksual tersebut.

Melalui penjelasan dari berbagai pihak yang terpercaya,
diharapkan agar anak menghindari seks bebas sehingga tidak terjadi
kehamilan di luar nikah. Jika anak dibekali sejak dini melalui orang
yang terpercaya, bisa menghindarkan anak dari informasi yang salah
mengenai pendidikan seks.*

4. Pembekalan pendidikan seks pada anak usia dini
Mempelajari pendidikan seks tentu bukan hal yang mudah

apalagi jika pendidikan seks tersebut dikhususkan kepada anak usia dini.

16 Rini Harianti and Rika Mianna, Pendidikan Seks Anak Usia Dini: Teori dan Aplikasi
(‘Yogyakarta: Transmedika, 2016), 49-53.
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Belajar mengenai pendidikan seks bukan hanya tentang bagaimana
melakukan aktivitas seks yang baik, melainkan apa saja dampak yang
timbul dari aktivitas tersebut. Pada anak usia dini pengenalan pendidikan
seks bisa dilakukan tidak hanya memberikan sebuah materi tetapi bisa
dilakukan dengan proses pembiasaan.
Menurut Nurul Chomaria pengenalan pendidikan seks bisa
diupayakan mulai dari hal yang paling sederhana, sebagai berikut:
a. Memberikan anak nama yang sesuai dengan jenis kelaminnya
Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, antara nama dengan
yang dinamai memiliki hubungan yang erat. Memberikan nama yang
baik untuk anak, bisa mendorongnya untuk berbuat baik sesuai nama
yang diberikan. Hal ini bisa terjadi karena anak akan malu untuk
berbuat yang tidak sesuai dengan makna nama yang diberikan.
Selain itu, suatu harapan diwujudkan dalam bentuk nama.
b. Memberikan perlakuan sesuai dengan jenis kelamin anak
Pengenalan jati diri anak bisa dilakukan oleh orang tua
dengan memberi penanaman jiwa yang sesuai dengan jenis kelamin
anak. Hal tersebut bertujuan agar anak memahami dan berperilaku
sesuai dengan jenis kelaminnya. Sering dijumpai kalimat anak
adalah ibarat kertas putih dan orang tuanya yang kelak membuat
coretan di atasnya. Apabila ada orang tua menginginkan seorang
anak laki-laki tetapi anak perempuan yang terlahir, biasanya orang

tua memperlakukan anak tersebut seperti laki-laki misalnya
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memberikan pakaian laki-laki, melarangnya menangis, dan hal-hal
lain yang berseberangan dengan perilaku perempuan pada umumnya.

Perlakuan yang terbalik itu tak jarang membuat anak terbiasa
dengan perlakuan yang berbeda dengan jenis kelaminnya. Hal yang
ditakutkan adalah perasaan menjadi tidak nyaman akan dirasakan
oleh anak terutama dengan kondisi psikisnya hingga akhirnya timbul
perasaan bahwa mereka memiliki kondisi kelamin yang salah sejak
lahir. Untuk menghindari hal tersebut, maka sudah menjadi tugas
orang tua harus memberikan perlakuan kepada anak sesuai jenis
kelaminnya.
Mengenalkan bagian tubuh dan fungsinya

Pada usia dini, pengenalan bagian tubuh dan fungsinya
merupakan satu hal yang mendasar. Mengenalkan anak mengenai
anggota tubuh bisa dimulai dari yang umum yaitu bagian kepala,
badan hingga kaki. Selanjutnya adalah mengenalkan mereka organ
intim yaitu kemaluannya. Pengenalan ini akan lebih baik bila orang
tua yang mengenalkan karena orang tua lebih memahami kondisi
anak dan orang yang paling dekat dengan anak. Pada saat
mengenalkan organ tubuh, sebaiknya orang tua mengenalkan nama
sesuai dengan nama asli organ tersebut misalnya Vagina dan Penis.
Jika orang tua merasa risih ketika menyebutkan, maka harus

memastikan anak mengetahui nama bagian tersebut beserta
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fungsinya. Namun orang tua juga bisa menyebutkan dengan istilah
‘farji atau aurat’.

Mengenalkan alat kelamin pada anak sesuai dengan nama
aslinya  bermanfaat untuk  menghindari  hal-hal  seperti
mempermainkan nama-nama dari organ tersebut. Misalnya, banyak
ditemui anak laki-laki menyebut organ kelaminnya dengan nama
‘burung’ lalu anak perempuan dengan nama ‘memek’. Julukan
seperti itu bisa memberikan konotasi sebagai sesuatu yang dapat
dipermainkan.

Mengajarkan toilet training

Semakin hari anak semakin berkembang. Orang tua harus
mengajarkan anak kegiatan toilet training seiring dengan
perkembangannya. Salah satu kegiatan yang dapat diajarkan adalah
dengan mengajarkan anak untuk membuang hajat pada tempatnya.
Selain menumbuhkan rasa kemandirian pada anak, anak juga belajar
untuk bertanggung jawab atas dirinya. Beberapa hal yang bisa
dilakukan untuk mengajarkan toilet training adalah dengan melarang
anak membuang hajat sembarangan atau bahkan setelah buang air
kecil membiarkannya tidak membersihkan area genital dengan tepat.

Pengajaran tersebut bisa dilakukan orang tua maupun
sekolah. Beberapa sekolah juga sudah mulai mengajarkan anak toilet

training agar melatih kemandirian anak. Namun pengajaran lewat
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sekolah biasanya harus tetap diawasi oleh guru. Saat ini sudah
banyak sekolah yang menggunakan konsep tersebut.
Melakukan Khitan bagi anak laki-laki

Secara terminologis, Khitan ~mempunyai pengertian
memotong kulit yang menutupi alat kelamin. Menurut Islam, bentuk
mensucikan diri dan bentuk ketundukan seorang muslim kepada
ajaran agama salah satunya dengan berkhitan. Pada anggota tubuh,
terdapat tempat tersembunyi bagi kotoran, virus, najis dan bau tidak
sedap yang terkandung dalam urine. Dengan melakukan Khitan,
bermanfaat untuk membuang anggota tubuh tersebut. Ketika air
kencing dikeluarkan dan melewati kulit yang menutupi alat kelamin
tersebut, maka kulit yang menutupi akan menahan sebagian kotoran.
Melalui khitan, tidak ada kotoran yang tertinggal pada kulup penis
sehingga kebersihan alat kelamin tetap terjaga.
Menanamkan rasa malu sedini mungkin

Penanaman rasa malu disini tidak berarti membuat anak
menjadi pribadi yang pemalu dan takut unjuk diri. Tetapi rasa malu
yang dimaksud adalah malu untuk berbuat sesukanya hingga
melanggar aturan dan norma yang berlaku. Melalui penanaman rasa
malu terhadap anak bermanfaat agar anak merasa selalu diawasi oleh
Allah SWT sehingga anak tidak berperilaku negatif.

Tak jarang beberapa aktivitas yang sering ditemui di

lingkungan sekitar dimana anak masih belum diajarkan tentang rasa
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malu dengan alasan karena masih kecil. Bahkan para orang tua
memperbolehkan anaknya buang air kecil di selokan, ganti baju di
depan rumah, dan membiarkan anaknya tidak memakai pakaian
walaupun ada tamu yang sedang berkunjung. Hal tersebut ditakutkan
akan terbawa sampai dewasa jika tidak dibiasakan mulai dari kecil.
Karena pada dasarnya anak usia dini juga memiliki aurat.
Memberitahu bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh

Pendidik maupun orang tua dapat memperkenalkan anggota
tubuh mana saja yang diperbolehkan dan tidak boleh disentuh orang
lain yang mana bagian tubuh tersebut adalah milik pribadi anak.
Bagian tubuh yang dimaksud mulai dari bahu sampai lutut kaki,
terlebih lagi alat kelamin anak, tidak ada yang boleh yang melihat
maupun menyentuhnya.
Menjelaskan jenis sentuhan yang pantas dan tidak pantas

Sentuhan kasih sayang seperti membelai, memeluk,
mengusap, mencium, menepuk bahu, dan memijit anak adalah
sesuatu yang lumrah dilakukan oleh orang tua kepada anaknya.
Namun adakalanya orang tua maupun pendidik untuk mengingatkan
agar membatasi sentuhan dari orang lain. Misalnya yang boleh
memeluk hanya ayah, ibu, kakak, adik, nenek dan kakek saja.
Saudara famili diperbolehkan melakukan jika ada ayah dan ibu atau
orang lain di sekitarnya. Sedangkan Pak guru dan bu guru, ustadz

dan ustadzah boleh mengusap kepala dan menepuk bahu anak
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apabila anak memperoleh sesuatu yang membanggakan. Hal tersebut
dilakukan bukan atas dasar paranoid, namun agar anak tidak terbiasa
disentuh oleh orang lain.

Tidak dibiasakan untuk disentuh lain jenis

Mengajarkan anak agar tidak dibiasakan disentuh oleh lain
jenis sejak kecil salah satu hal yang baik. Misalnya, memberikan
ciuman kepada orang lain, minta digandeng, dipangku, dan lain
sebagainya. Hal tersebut diterapkan dengan tujuan agar anak terbiasa
dengan batasan dalam berinteraksi dengan lawan jenis.

Sering dijumpai dimana anak kecil diminta memberikan
ciuman kepada lawan jenisnya dengan alasan untuk mengakrabkan
diri. Jika dibiarkan ketika melakukan tindakan seperti itu,
dikhawatirkan kebiasaan tersebut dibawa hingga dewasa. Anak-anak
yang terbiasa menjaga batasan dalam sentuhan akan menjaga jarak
dan memberikan penolakan jika hendak ada orang lain yang
menyentuhnya. Tindakan tersebut menjadi upaya melindungi diri
dan anak menjadi lebih sukar jika ada orang lain yang mencoba
untuk membujuknya. Sehingga anak lebih susah jika ada orang yang
mempunyai niat buruk atau hendak melecehkannya dan anak juga
tidak merasa asing menerima aturan yang berlaku di dalam agama

Islam.
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Mulai dibiasakan menutup aurat

Sebagai umat Islam, salah satu aturan yang wajib dilakukan
adalah menutup aurat. Pakaian yang baik ialah pakaian yang
menutupi aurat di mana seperti yang sudah dibahas laki-laki
memiliki aurat antara pusar dan lututnya, kemudian untuk
perempuan auratnya terdiri dari seluruh tubuh kecuali telapak tangan
dan wajah. Dari kecil dianjurkan agar membiasakan anak untuk
menggunakan busana yang auratnya tertutup dengan baik. Jika anak
masih dalam usia balita, walaupun tidak mengenakan busana muslim
sepenuhnya bisa diusahakan dengan tetap mengenakan pakaian
harian yang sopan.

Pada lingkungan masyarakat luas sering dijumpai orang tua
membiarkan anak hanya memakai celana dalam dan kaos lalu keluar
rumah untuk bermain dengan teman-temannya. Jika anak tersebut
berjenis kelamin perempuan terkadang beberapa orang tua
membelikan pakaian seperti tank top yang digunakan untuk keluar
rumah.

Memakaikan anak-anak dengan pakaian seperti itu dengan
alasan masih kecil tentu tidak dibenarkan, karena pada dasarnya
pembiasaan lebih  mudah dilakukan sedini mungkin agar

membentengi anak dari para predator anak.
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k. Memisahkan tempat tidur anak

Ajaran Islam menganjurkan untuk memisahkan tempat tidur
anak mulai dari usia 7 Tahun. Ketika anak berada pada usia tersebut
harus mulai tidur di tempat kamar yang terpisah dengan kedua orang
tuanya terutama apabila memiliki anak yang jenis kelaminnya
berbeda, maka keduanya harus dipisahkan. Memberikan anak kamar
tidur sendiri bertujuan agar ketika orang tua melakukan aktivitas
yang bersifat pribadi tidak diketahui oleh anak.

Untuk pemisahan tempat tidur antara anak laki-laki dengan
perempuan diterapkan supaya mereka terhindar dari kebiasaan
kontak fisik atau sentuhan dari lawan jenis. Selain itu, dikhawatirkan
akan menimbulkan gairah meskipun saudara kandung karena
biasanya aurat lebih mudah terbuka secara tidak sengaja. Ketika
anak sudah mulai menunjukkan sikap mandiri dan tidak perlu dijaga
saat tidur, maka pemisahan tempat tidur sudah bisa diterapkan.

I.  Mengajari untuk meminta izin pada waktu-waktu tertentu

Menanamkan kepada anak sejak dini mengenai adab meminta
izin mempunyai manfaat agar anak bisa menghargai privasi orang
lain. Contoh sederhana yang bisa mulai dilakukan adalah dengan
menjelaskan kepada anak untuk meminta izin setiap kali ingin
berkunjung ke tempat pribadi anggota keluarga yang lain atau
bahkan ingin meminjam sesuatu milik orang lain. Setiap anggota

keluarga diharapkan akan terbiasa menghargai privasi satu sama lain
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melalui pembiasaan ini. Selain itu, anak juga tidak sembarangan
menggeledah barang yang bukan haknya.

Adab meminta izin juga bisa dilakukan dengan membiasakan
hal-hal seperti membiasakan anak meminta izin ketika akan keluar
dari rumah agar orangtua bisa mengetahui anak sedang bermain
dengan siapa dan dimana, serta orangtua bisa mengawasi anak.

. Seleksi media yang dikonsumsi anak

Salah satu upaya menjaga anak dari tontonan yang negatif
adalah dengan menyeleksi media yang dikonsumsi anak. Saat ini
teknologi berkembang dengan pesat hingga anak-anak mudah untuk
mengakses apapun melalui televisi, ponsel dan sosial media.

Jika anak masih berusia di bawah umur disarankan agar
selalu mendampinginya ketika menonton televisi, karena terkadang
acara televisi menayangkan hal-hal yang tidak seharusnya dilihat
oleh anak. Yang dikhawatirkan ketika anak-anak secara tidak
sengaja melihat tayangan pornografi menyebabkan anak dewasa
sebelum waktunya. Adakalanya orang tua juga harus membatasi
media yang dikonsumsi anak dengan tujuan menghindarkannya dari
hal-hal yang negatif.

Memberikan contoh pergaulan antar lawan jenis yang sehat

Memberikan contoh kepada si kecil berarti memperlihatkan
secara langsung apa yang harus dicontoh oleh anak. Misalnya orang

tua menanamkan agar anak menutup auratnya, orangtua harus
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mencontohkan juga secara langsung bagaimana cara menutup aurat
dengan benar.

Sama halnya seperti menutup aurat, orang tua juga harus
mencontohkan agar tidak melewati batas dalam bergaul. Seperti
menghindari berboncengan dengan yang bukan mahram. Selain itu,
harus menjelaskan juga pergaulan yang sehat kepada anak agar anak
terhindar dari pengaruh pergaulan yang negatif.*’

Nurul Chomaria mengemukakan bahwa pendidikan seks bisa
dilakukan mulai dari yang paling sederhana yaitu pemberian nama
hingga memberikan pembiasaan contoh pergaulan antar lawan jenis.
Hal tersebut merupakan upaya yang baik untuk dilakukan agar anak

terbiasa untuk mengetahui batasan dan aturan yang berlaku.

5. Metode Pendidikan Seks menurut Islam
Pemberian pengetahuan terkait pendidikan seks tak luput dari
metode yang digunakan. Menurut Suraji, menyampaikan pendidikan seks
untuk anak bisa dilakukan melalui berbagai macam metode, antara lain
sebagai berikut:

a. Metode Pengawasan
Fokus dari metode pengawasan adalah memberikan
pengawasan dengan tujuan agar anak mulai menutup aurat dan

memberikan penjelasan tentang bahaya yang ditimbulkan jika aurat

17 Nurul Chomaria, Pendidikan Seks untuk Anak (Solo: Agwam Jembatan 1imu, 2012), 19.
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dapat dilihat oleh orang lain. Selain dalam hal aurat, pengawasan
dalam pergaulan juga penting dilakukan agar anak memahami etika
dalam bergaul dalam Islam terutama dengan lawan jenis.
Pengawasan yang dilakukan harus secara eksternal dan internal.

Pengawasan Internal dilakukan dalam bentuk pengawasan
kebiasaan anak dan etika di sekolah dan pergaulannya. Hal-hal
seperti cara berkomunikasi dan tutur kata bersama lawan jenis,
memilah teman, pertunjukan ketika berada di kawasan rumah hingga
di sekolah harus selalu diperhatikan. Orang tua maupun pendidik
memiliki kewajiban untuk memberikan arahan yang tepat pada anak.

Sedangkan untuk pengawasan eksternal yang perlu dilakukan
adalah pemilihan hiburan yang ada di sekitar tempat tinggal,
kerusakan akibat dari kejadian dan kasus kejahatan yang terjadi di
masyarakat, dan pergaulan bebas dari sepasang remaja.

Metode pengawasan ini mempunyai tujuan agar anak
terhindar dari tontonan atau pergaulan bebas. Pengawasan dilakukan
bukan semata-mata ingin membatasi ruang lingkup anak dalam
pergaulannya atau mendidik anak menjadi seorang yang pilih-pilih
teman. Agar terbiasa mengetahui suatu yang baik dan yang kurang
baik, metode ini bisa diterapkan kepada anak.

Metode Pembiasaan
Metode pembiasaan dilakukan dengan cara membiasakan

anak menjaga pandangan atau tontonan yang bersifat porno,
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membiasakan anak menjaga kebersihan alat kelaminnya,
membiasakan  memisahkan tempat tidur sesuai  usianya,
membiasakan anak tidak berkhalwat dengan lain jenis, dan
membiasakan anak untuk menutup auratnya sejak dini serta berhias
dan berpakaian sesuai ajaran Islam.
Metode Reward and Punishment

Metode pemberian hadiah dan hukuman bisa diterapkan
kepada anak untuk mengenalkan pendidikan seks. Metode ini
digunakan dengan tujuan menanamkan aturan dalam Islam mengenai
masalah ibadah dan etika. Praktik dalam metode ini adalah jika anak
mematuhi sebuah aturan yang diberikan kepada mereka, mereka
akan mendapat sebuah hadiah. Hadiah yang dimaksud tidak selalu
berupa benda namun bisa berbentuk pujian dan apresiasi. Sedangkan
jika anak melanggar peraturan yang dibuat, anak mendapat
hukuman. Hukuman yang diberikan pun bisa berupa teguran yang
disertai dengan nasihat.
Metode Keteladanan

Mengenalkan pendidikan seks kepada anak menggunakan
contoh yang tepat bisa berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari.
Metode keteladanan akan terlaksana dengan baik jika guru

mencontohkan dan memberi teladan dalam hal pergaulan, cara
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berpakaian dan peribadatan. Upaya guru dalam memberikan contoh

nyata terhadap siswa bisa lebih mudah diserap dengan baik.*8

B. Pendidikan Anak Usia Dini

1.

Pengertian pendidikan anak usia dini

Menurut KBBI, pendidikan mempunyai arti sebagai suatu proses
individu atau kelompok orang dalam melakukan perubahan pada tingkah
laku dan sikap melalui pelatihan dan pengajaran sebagai bentuk upaya
pendewasaan manusia. Sedangkan secara luas, pendidikan memiliki arti
wujud dari pengalaman belajar yang dilakukan pada lingkungan sekitar,
keluarga, sekolah dan masyarakat yang bertujuan agar keterampilan sejak
lahir dapat dikembangkan secara maksimal hingga akhir hayat.*

Sedangkan anak usia dini adalah anak baru lahir hingga usia 6
tahun. Jadi anak dengan usia di bawah 6 tahun dikategorikan sebagai
anak usia dini. Pembentukan kepribadian dan karakter anak ditentukan
pada usia tersebut. Anak usia dini biasa dikenal dengan istilah golden age
atau masa keemasan, karena ketika masa tersebut anak memiliki
kemampuan yang cepat untuk menerima.

Jadi, pendidikan anak usia dini adalah sebuah usaha memberikan
pengalaman belajar pada anak usia 0-6 tahun yang bisa dilakukan dimana

saja termasuk keluarga, sekolah dan masyarakat dengan tujuan

18 Achmad Anwar Abidin and Muammar Luthfi, “Urgensi Pendidikan Seks Pada Siswa Madrasah
Ibtidaiyah Dalam Upaya Pencegahan Perilaku Penyimpangan Seksual Di Kabupaten Jombang,”
Jurnal lImiah Didaktika 17, no. 1 (2017): 18.

19 Wiyani, Format Paud: Konsep, Karekteristik, & Implementasi Pendidikan Anak Usia Dini, 32.
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meningkatkan dan menstimulasi aspek perkembangan anak. Namun

beberapa ahli mempunyai pendapat berbeda mengenai rentan usia anak

usia dini, ada yang berpendapat jika anak usia dini termasuk anak
berumur 0-8 tahun.

Karakteristik anak usia dini

Pada masa usia dini, tingkah laku anak memiliki ciri khas
tersendiri. Orang merasa senang dan terkesan melihat tingkah tingkah
lakunya yang lucu dan mungil. Pada dasarnya segala bentuk perilaku
yang diperlihatkan oleh anak merupakan sebuah fitrah. Pada usia tersebut
sangat berpengaruh dalam pembentukan kepribadiannya ketika dewasa
kelak karena anak sedang pada masa pertumbuhan dan perkembangan.

Selain itu, anak usia dini mempunyai karakteristik yang unik.

Berikut ini adalah karakteristik dari anak usia ini:

a. Setiap nak mempunyai sifat yang beragam antara satu dengan
lainnya. Perbedaan tersebut membuat anak memiliki sifat yang unik.
Masing-masing anak memiliki latar kehidupan, keterampilan,
keahlian yang berbeda.

b. Egosentris. Anak memiliki sudut pandang dan mempunyai cara
tersendiri dalam melihat dan memahami sesuatu. Anak lebih
cenderung melihat sesuatu dan memahaminya menurut sudut
pandangnya sendiri. Menurut penglihatan anak sebuah hal akan
menjadi penting jika hal tersebut mempunyai keterkaitan dalam diri

anak.
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Anak memiliki sifat yang aktif dan energik. Lazimnya aktivitas yang
melibatkan dirinya secara aktif akan disukai anak. Saat anak dalam
keadaan terbangun, anak seakan tidak merasa bosan, lelah dan
mempunyai semangat dalam setiap aktivitas.

Mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi. Anak mempunyai antusias
dan rasa ingin tahu yang kuat dengan berbagai macam sesuatu yang
membuatnya penasaran. Ketika anak menemui sesuatu Yyang
menurutnya baru dan menarik, anak akan terus membicarakan,
memperhatikan dan mempertanyakan apapun yang didengar dan
dilihat.

Eksploratif dan mempunyai jiwa petualang. Rasa ingin tahunya yang
tinggi mendorongnya agar anak suka mencoba dan menjelajah hal
baru yang menurutnya menarik.

Memiliki sifat yang spontan. Anak mempunyai sifat dan perilaku
yang natural, relatif asli dan tidak ditutup-tutupi sehingga anak
terbiasa menggambarkan dan menyampaikan apa saja yang sedang
dia rasakan dan pikirkan.

Senang berimajinasi. Menyukai hal-hal imajinatif adalah karakter
yang dimiliki anak. Selain suka mendengarkan cerita imajinasi dari
orang lain, anak-anak juga gemar bercerita untuk orang lain.

Mudah frustasi. Ketika anak sedang dihadapkan pada suatu hal yang

membuatnya merasa tidak puas, anak cenderung mudah kecewa.
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Selain mudah kecewa, anak juga mudah marah dan menangis ketika
kemauannya tidak terwujud.

I.  Kurang mempertimbangkan dalam melakukan sesuatu. Anak masih
belum mempunyai kemampuan mempertimbangkan sesuatu secara
matang, termasuk mengenai sesuatu yang membahayakan dirinya.

J-  Mempunyai daya perhatian yang pendek. Ketika menemukan
sesuatu yang menarik menurutnya, anak akan senantiasa
memperhatikan dengan seksama. Namun sebaliknya, anak juga
cenderung mempunyai perhatian yang pendek dan singkat.

k. Mempunyai gairah dalam belajar serta banyak belajar melalui
berbagai macam kejadian yang dialami. Anak suka melakukan
macam-macam aktivias yang menjadikan perubahan pada
perilakunya.

I.  Mempelihatkan ketertarikan pada teman. Pada usia dini, anak sudah
mulai telihat interaksi sosialnya dengan menampakkan kerja sama
dan mempunyai hubungan pertemanan. Hal tersebut berjalan seiring
dengan pertambahan usia dan meningkatnya perkembangan yang ia
miliki.?

Selain karakteristik di atas, yang paling menonjol adalah sifat
yang suka meniru orang lain. Oleh karena itu anak adalah peniru yang

hebat. Setiap anak tentu mempunyai karakteristik yang berbeda satu

20 Husnuzziadatul Khairi, “Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini Dari 0-6 Tahun,” Jurnal
Warna Vol. 2 No. 2 (2018): 18-19.
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sama lain, namun karakteristik di atas adalah karakteristik secara umum

dan alami yang sering dijumpai.

C. Kekerasan Seksual

1.

Pengertian kekerasan seksual

Adanya pendidikan seks adalah agar anak dapat mengetahui apa
saja yang berhubungan dengan seksualitas termasuk kekerasan seksual.
Pada era modern ini, tak jarang kasus kekerasan seksual terjadi di
belahan dunia termasuk di Indonesia. Kekerasan seksual menjadi salah
satu permasalahan sosial yang harus diwaspadai karena mempunyai
dampak yang serius bagi korbannya.

Poerwandari menjelaskan jika kekerasan seksual merupakan suatu
tindakan yang menjerumus ke arah desakan atau ajakan seksual dimana
tindakan tersebut tidak dikehendaki oleh korban seperti mencium,
meraba, menyentuh atau memaksa korban melihat sebuah produk
pornografi, candaan dan ungkapan yang mempermalukan dan
melecehkan yang menuju pada aspek jenis kelamin korban, melakukan
pemaksaan untuk melakukan hubungan seksual tanpa adanya persetujuan
yang disertai dengan kekerasan fisik maupun tidak, melakukan
pemaksaan kegiatan seksual yang tidak diinginkan bahkan menyakiti dan
melukai tubuh korban.

Menurut Sisca dan Moningka, kekerasan seksual yang dialami

anak-anak merupakan permasalahan berbahaya karena peristiwa tersebut
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membawa efek yang negatif pada kehidupan korban pada masa
mendatang. Angka dari kasus kekerasan seksual pada anak di bawah
umur masih kerap terjadi di setiap tahunnya.#

Menurut M. Irsyad Thamrin dan M. Farid, kekerasan seksual
adalah bentuk kontak seksual di mana salah satu pihak tidak
mengehendaki tindakan tersebut. Dengan kata lain, inti dari kekerasan
seksual adalah berada di kalimat “ancaman” secara verbal dan
“pemaksaan” atau secara tindakan.?? Sedangkan menurut Abu Huraerah
kekerasan seksual pada anak berbentuk tindakan kontak pra-seksual
seperti gambar visual, sentuhan, melalui kata, maupun perlakuan seksual
secara langsung antara anak dengan orang dewasa seperti incest,
pemerkosaan, hingga eksploitasi seksual.? Menurut WHO (World Health
Organization) kekerasan seksual adalah keterlibatan antara anak dengan
orang dewasa atau dengan anak lainnya (anak kecil yang memiliki kuasa
lebih dibanding korban) dalam aktivitas seksual, dimana anak tidak
mampu menghendaki dan kegiatan tersebut melanggar hukum
masyarakat.?

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa kekerasan seksual merupakan salah satu penyimpangan seksual

berupa tindakan penyerangan seksualitas seperti mengancam, meraba,

21 M. Anwar Fuadi, “Dinamika Psikologi Kekerasan Seksual: Sebuah Studi Fenomenologi,”
Jurnal Psikologi Islam Vol.8 No. 2 (2011): 192.

22 |smantoro Dwi Yuwono, Penerapan Hukum Dalam Kasus Kekerasan Seksual Terhadap Anak
(‘Yogyakarta: Penerbit Medpress Digital, 2015), 1.

2 Huraerah Abu, Kekerasan Terhadap Anak, IV. (Bandung: Penerbit Nuansa Cendekia, 2018), 50.
24 Risty Justicia, “Program Underwear Rules Untuk Mencegah Kekerasan Seksual Pada Anak Usia
Dini,” Jurnal Pendidikan Usia Dini VVol. 9 No.2 (2016): 221.
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menyentuh, memaksa hingga memperkosa dimana tindakan tersebut
melanggar hukum masyarakat yang biasanya terjadi pada perempuan dan
anak, yang mana korbannya tidak mampu untuk melakukan penolakan
atas aktivitas tersebut.
Bentuk-bentuk kekerasan seksual
Beberapa para ahli mengemukakan pendapatnya masing-masing
terkait jenis kekerasan seksual menurut tindakannya maupun dari segi
pelaku. Menurut Lyness, kekerasan seksual yang terjadi pada anak
maupun perempuan dibagi menjadi dua dalam kategori berdasarkan
identitas pelaku, yaitu:
a. Familial Abuse
Pelaku kekerasan seksual yang masuk dalam kategori familial
abuse adalah incest. Pada kategori ini pelaku dan korban masih
mempunyai status hubungan darah bahkan menjadi keluarga inti.
Golongan tersebut terdiri dari seseorang yang menggantikan kedua
orang tua misalnya ayah tiri, pengasuh atau orang yang bertugas
merawat anak, hingga kekasih. Beberapa kategori incest yang
berkaitan terhadap kekerasan seksual adalah yang pertama, sexual
molestation atau penganiayaan. Tindakan tersebut meliputi petting,
exhibitionism, noncoitus dan voyeurism. Tindakan tersebut adalah
tindakan yang membuat pelaku terstimulasi secara seksual.
Kategori kedua adalah sexual assault yang artinya

pemerkosaan, berupa hubungan dengan alat kelamin, stimulasi oral
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pada penis, masturbasi, dan stimulasi oral pada klitoris. Sedangkan
untuk kategori ketiga adalah yang paling fatal disebut juga
pemerkosaan secara paksa atau forcible rape, meliputi kontak
seksual, kekerasan, rasa takut dan ancaman. Kategori tersebut
merupakan kategori yang menimbulkan trauma untuk anak-anak.
Extra Familial Abuse

Kekerasan seksual jenis ini dilakukan oleh orang di luar
keluarga, biasanya antara korban dan pelaku sudah saling mengenal
atau sudah membangun relasi atau hubungan dengan anak tersebut.
Setelah membangun hubungan dengan anak, pelaku melanjutkan
aksinya dengan membujuk dan merayu anak masuk dalam situasi
terjadinya pelecehan seksual. Selain melakukan bujuk dan rayuan,
tak jarang pelaku juga memberikan sebuah imbalan atau sesuatu
untuk anak dimana anak tidak mendapatkan hal tersebut ketika di
rumahnya.

Jika tindakan pelecehan seksual tersebut telah terjadi, anak
biasanya tetap diam karena apabila orang tua mengetahui apa yang
telah terjadi kepada anaknya, maka orang tua akan marah. Tak
jarang ditemui orang tua terkadang kurang memperdulikan aktivitas
yang dilakukan oleh anak pada hari itu, dimana anaknya bermain dan

bersama siapa saja mereka beraktivitas. Anak-anak yang suka
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membolos sekolah cukup rawan dengan kejadian tersebut dan harus
tetap diwaspadai.®
Selain dari sisi identitas pelaku, kekerasan seksual yang terjadi
juga dibagi beberapa kategori menurut tindakannya. Menurut UNICEF,
terjadinya kekerasan seksual pada anak bisa berupa, kegiatan yang
menjerumus pada pornografi, perbuatan pencabulan dan pesetubuhan
yang dilakukan orang lain kepada anak tanpa adanya tanggung jawab,
perlakuan tidak senonoh, tindakan yang mendesak, memaksa atau
mengancam anak untuk melakukan aktivitas seksual yang melanggar
hukum seperti prostitusi, dan perkataan-perkatan yang menjurus ke arah
pornografi hingga tindakan pelecehan organ tubuh seksual anak.?®
Menurut Resna dan Darmawan, kekerasan seksual terbagi
menjadi tiga bagian. Berikut paparan dari ketiga bagian kekerasan
seksual:

a. Pemerkosaan. Pelaku kejahatan seksual berupa pemerkosaan
biasanya dilakukan oleh pria. Pemerkosaan seringkali terjadi ketika
pelaku lebih dulu melakukan ancaman kepada anak. Bukti fisik dari
korban pemerkosaan akan terlihat jika segera diperiksa. Bukti
tersebut biasanya berupa darah, luka memar dan air mata yang
merupakan salah satu penemuan mengejutkan akibat penganiayaan.

Terjadinya kasus pemerkosaan pada anak dapat menimbulkan risiko

% Ivo Noviana, “Kekerasan Seksual Terhadap Anak: Dampak Dan Penangannya,” Sosio Informa
Vol. 01 No. 1 (2015): 16.

%6 Justicia, “Program Underwear Rules Untuk Mencegah Kekerasan Seksual Pada Anak Usia
Dini,” 221.
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yang sangat besar, terutama jika pemerkosaan tersebut dilakukan
dengan penganiayaan. Karena penganiayaan menyebabkan emosi
menjadi tidak stabil. Dalam kasus ini, biasanya anak tidak
diperbolenkan untuk kembali pada tempat terjadi tindakan
pemerkosaan dan pelaku. Karena hal itu bisa membuat anak kembali
mengingat kejadian tersebut dan membuatnya mengalami trauma.
Incest. Definisi dari incest adalah aktivitas seksual yang terjadi
antara individu dengan orang yang mempunyai hubungan dekat.
Biasanya, pelaku adalah orang terdekat hingga orang yang masih
mempunyai hubungan darah dengan anak. Hal tersebut membuat
anak merasa tidak aman dan terancam, karena keluarga yang
biasanya mempunyai tugas untuk menjaga dan melindungi anak
justru membuat anak dihantui dengan rasa takut.

Eksploitasi. Pornografi dan prostitusi menjadi bagian dari
eksploitasi. Perbuatan tersebut sering dilakukan oleh suatu kelompok
secara berpartisipasi. Apabila sebuah keluarga hidup di lingkungan
yang memiliki perilaku seksual kurang baik, maka eksploitasi bisa
saja terjadi. Beberapa kasus mengenai eksploitasi ini terdiri dari
keluarga, semua anggota keluarga seperti ayah, ibu dan anak dapat
terlibat. Jika berada pada situasi tersebut, merupakan sebuah
keharusan bagi anak-anak untuk diberi perlindungan dan dijauhkan
dari lingkungan rumah yang memiliki kondisi seperti itu. Hal ini

dilakukan untuk menghindari kedua orang tua yang sering terlibat
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aktivitas seksual dengan anak-anak dan memanfaatkan anak-anak
sebagai objek pornografi dan prostitusi. Eksploitasi anak-anak
membutuhkan penanganan secara psikiatri.?’

Berlandaskan dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa kekerasan seksual memiliki beragam bentuk. Mulai dilihat dari
kategori identitas pelaku yang mana pelaku tersebut berasal dari keluarga
sendiri maupun orang dari luar keluarga. Dari segi tindakan, bentuk
kekerasan seksual seringkali diawali dengan bujukan hingga hal-hal yang
menjurus pada pornografi dan yang paling fatal adalah pemerkosaan
dengan kekerasan serta eksploitasi anak. Hal tersebut tentu melanggar
hukum dan norma masyarakat. Mengetahui jenis-jenis kekerasan seksual
juga merupakan bagian dari cara agar anak terhindar dari terjadinya
kasus kekerasan seksual.

3. Faktor terjadinya kekerasan seksual

Secara umum, kekerasan seksual terjadi dikarenakan berbagai
macam faktor seperti dari faktor keluarga, faktor lingkungan, faktor nilai,
hingga faktor individu itu sendiri. Berikut paparan faktor kekerasan
seksual pada anak adalah:

a. Faktor Intern
Faktor intern ialah faktor yang bersumber dalam diri individu
dan beberapa hal yang mempunyai hubungan dengan kekerasan

seksual adalah:

27 Abu, Kekerasan Terhadap Anak, 73.
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1) Faktor kejiwaan, suatu individu yang mempunyai kondisi
kejiwaan yang tidak normal dapat mendorong individu itu
melakukan kejahatan. Misal, nafsu seks yang menyimpang atau
abnormal bisa menyebabkan pelaku tidak sadar dengan dirinya
sendiri dan melakukan perbuatan pemerkosaan kepada anak.
Psikis dari korban pemerkosaan dapat menyebabkan kondisi
kejiwaannya terganggu sehingga bisa berdampak pada perilaku
negatif yaitu sering melakukan kejahatan seksual terhadap anak-
anak.

2) Faktor biologis. Setiap manusia pada dasarnya mempunyai
kehidupan yang kebutuhannya harus terpenuhi. Kebutuhan
biologis yang dimiliki manusia terdapat tiga jenis, yaitu asupan
makanan, seksual dan kebutuhan perlindungan. Dari kebutuhan
satu dengan kebutuhan yang lain menuntut agar terpenuhi.

3) Faktor moral. Salah satu hal yang menentukan timbulnya tindak
kejahatan adalah moral. Penanaman moral seringkali disebutkan
sebagai penyaring timbulnya perilaku yang tidak sesuai dengan
aturan seperti pemerkosaan. Pemerkosaan bisa terjadi karena
pelaku yang memiliki moral sangat rendah.

b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern ialah faktor yang berasal dari luar individu

pelaku sebagai berikut:
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1)

2)

3)

Faktor sosial budaya. Peningkatan kasus asusila yaitu
pemerkosaan mempunyai hubungan dengan aspek sosial
budaya. Efek modernisasi menjadikan adanya perkembangan
suatu budaya yang lebih terbuka dan pergaulan menjadi lebih
bebas tanpa memandang aturan.

Faktor ekonomi. Beberapa kasus yang terjadi adalah karena
faktor ekonomi yang sulit sehingga menyebabkan seseorang
memiliki pendidikan yang rendah. Hal ini memberikan dampak
kepada baik atau tidaknya pekerjaan yang diperoleh. Secara
umum, seseorang yang mempunyai tingkat pendidikan rendah
cenderung mendapatkan pekerjaan yang kurang layak. Kondisi
perekonomian adalah faktor yang langsung maupun tidak
langsung akan mempengaruhi pokok kehidupan di masyarakat.
Akibat dari hal itu, sering terjadi kriminalitas salah satunya
pemerkosaan.

Faktor media sosial. Media sosial atau media massa adalah salah
satu sarana informasi di dalam kehidupan seksual. Pemberitaan
mengenai  kejahatan seperti pemerkosaan yang sering
diberitakan secara terbuka dan didramatisir umumnya
menggambarkan kepuasan pelaku. Hal seperti itu bisa saja
merangsang para pembaca khususnya orang yang mempunyai
mental jahat memperoleh ide untuk melakukan tindak

pemerkosaan.
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4) Faktor putusan hakim. Hakim adalah seseorang yang
mempunyai tugas sebagai penegak keadilan dan kebenaran, dan
memberikan hukuman kepada seseorang yang bertindak salah
dan berlaku adil kepada orang yang benar. Hakim memiliki
tanggung jawab kepada pihak yang mempunyai perkara dan
yang mencari keadilan. Dalam menjalankan tugasnya Hakim
juga harus bisa mempertanggungjawabkan keputusannya kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

Namun dari beberapa kasus, putusan sanksi atau hukuman
yang diberikan hakim tidak sesuai dengan kejahatan yang
diperbuat oleh pelaku. Kebanyakan hukuman yang dijatuhkan
kepada pelaku kejahatan seksual anak di bawah sepuluh tahun.
Hal ini membuat banyak oknum merasa bahwa hukuman
tersebut terlalu ringan dan tidak menutup kemungkinan
memancing oknum melakukan tindak kekerasan seksual pada
anak.?®

4. Dampak korban kekerasan seksual
Kekerasan seksual yang terjadi akan menyebabkan dampak bagi
korban. Dampak yang dialami korban cukup beragam. Mulai dari
dampak secara fisik, biologis, hingga psikologis anak. Kebanyakan
korban dari kekerasan seksual mengalami masalah traumatis dari dalam

diri mereka. Trauma yang dialami oleh korban kekerasan seksual biasa

28 Roy Syahputra, “Penanggulangan Terhadap Tindakan Kekerasan Seksual Pada Anak Ditinjau
Dari Undang-Undang Perlindungan Anak,” Lex Crimen Vol. 7 No. 3 (2018): 125-125.
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disebut dengan PTSD atau Post Traumatic Stress Disorder. PTSD

merupakan sebuah keadaan yang timbul setelah mengalami pengalaman

luar biasa, mengerikan, mencekam dan mengancam jiwa seseorang,
misalnya peristiwa kecelakaan, bencana alam hingga kekerasan seksual.?

Menurut Finkelhor dan Browne menyebutkan sebanyak empat
jenis dampak trauma dari korban kekerasan seksual, yaitu:

a. Pengkhianatan. Kepercayaan merupakan hal yang mendasar dari
setiap individu tak terkecuali korban dari kekerasan seksual.

b. Trauma secara seksual. Menurut Russel, korban kekerasan seksual
terutama perempuan akan mengalami rasa takut karena kejadian
yang dialaminya. Sehingga tak jarang perempuan akan menolak
melakukan hubungan seksual dan bisa mengalami kekerasan dalam
rumah tungga.

c. Tidak berdaya. Perasaan takut yang dialami korban kekerasan
seksual akan membekas dalam kehidupannya. Korban seringkali
mengalami fobia, mimpi buruk, dan kekhawatiran yang diikuti
dengan rasa sakit. Korban merasa lemah dan tidak mampu untuk
melakukan pekerjaan. Selain itu, korban mengalami sakit pada
bagian tubuhnya.

d. Stigma. Korban dari tindakan kekerasan seksual biasanya merasa
malu, bersalah, dan memandang buruk pada diri sendiri. Rasa malu

dan rasa bersalah yang dialami merupakan akibat dari korban yang

29 Fuadi, “Dinamika Psikologi Kekerasan Seksual: Sebuah Studi Fenomenologi,” 194.
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merasa tidak berdaya dan tidak mempunyai kekuatan mengontol
dirinya. Muncul perasaan dalam diri korban bahwa mereka memiliki
perbedaan dengan orang disekitarnya dan bahkan ada yang marah
pada tubuhnya atas penganiayaan yang terjadi pada dirinya. Bahkan
ada beberapa korban yang menghukum tubuhnya dengan
menggunakan ~ minuman  beralkohol  hingga  obat-obatan,
menumpulkan inderanya dan berusaha menghindari ingatan kejadian
yang menimpanya.*
5. Upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak
Upaya mencegah kekerasan seksual bisa ditanamkan kepada anak
dengan adanya pengawasan dari kedua orang tua. Pencegahan tersebut
bisa dimulai dengan pencegahan yang sederhana. Menurut Abu Huraerah
pencegahan kekerasan seksual yang bisa dilakukan yaitu: Pertama, tidak
mengabaikan anak. Sebagian besar terjadinya kekerasan seksual pada
anak adalah karena orangtua yang kurang memberikan perhatian kepada
anak. Memberikan perhatian kepada anak bukan berarti memanjakan
anak, namun tujuan memberikan perhatian yang lebih kepada anak
adalah agar orangtua bisa mengawasi aktivitas anak baik di dalam
maupun diluar rumah.
Kedua, menanamkan pendidikan agama pada anak sejak dini.
Agama selalu mengajarkan nilai moral, akhlak dan budi pekerti pada

anak agar selalu berbuat baik sesuai dengan aturan agama dan

30 Ratih Prabosiwi and Daud Bahransyaf, “Pedofilia Dan Kekerasan Seksual: Masalah Dan
Perlindungan Terhadap Anak,” Sosio Informa Vol. 01, No. 1 (2015): 32.
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masyarakat. Hal tersebut bertujuan agar anak tidak menjadi pelaku
kejahatan itu sendiri dan menjaganya dari kekerasan seksual. Ketiga,
berbicara terbuka kepada anak dan memberikan dorongan kepada anak
supaya berbicara jujur apa adanya dan berterus terang. Saling menjaga
komunikasi dengan berbicara terbuka bertujuan agar orang tua bisa
secara menyeluruh mengenal anaknya dengan baik, karena tak jarang
orang tua kurang mengenal anaknya sendiri karena kurangnya
komunikasi antara keduanya. Banyak kekerasan seksual yang terlambat
hingga tidak terungkap karena korban tidak berani mengatakan secara
terbuka kepada orang terdekat. Ini menunjukkan sudah menjadi suatu
keharusan bahwa orang tua ikut andil dalam menasihati tentang anak apa
saja yang harus dilakukan.

Keempat, mengajarkan anak agar selalu bersikap waspada seperti
tidak menerima ajakan dan barang pemberian dari orang yang tidak
dikenal. Kelima, orang tua harus lebih bersikap sabar kepada anak.
Karena tidak jarang orang tua yang kurang memiliki sikap sabar justru
menjadi pelaku kekerasan terhadap anaknya sendiri. 3

Dari kelima upaya pencegahan di atas, peran orang tua dalam
pengawasan anak menjadi hal yang utama. Keterbukaan dan menjaga
komunikasi dengan anak agar anak bisa nyaman berbicara berbagai
macam hal kepada orang tua bermanfaat agar orang tua bisa mengetahui

apa saja kegiatan dan kejadian yang telah dialami oleh anak baik itu

31 Dhona Anggreni, Hari Basuki Notobroto, and Rachmat Hargono, “Hubungan Pola Pengasuhan
Orang Tua Dengan Tindakan Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Anak Usia Dini,” Hospital
Majapahit VVol.9 No. 1 (2017): 11.
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kejadian yang menyenangkan hingga suatu kejadian yang bisa

memberikan dampak negatif bagi anak.

D. Pemahaman Penghindaran Kekerasan Seksual
1. Pengertian Pemahaman

Pemahaman adalah salah satu bentuk hasil belajar. Pemahaman yang
di dimiliki oleh anak terbentuk dari proses belajar. Menurut Bloom
pemahaman adalah sebuah bentuk pengertian ketika seseorang dapat
memahami sesuatu yang sedang dikomunikasikan. Sedangkan menurut
Purwanto pemahaman tidak hanya tentang menghafal secara verbal,
tetapi juga memahami suatu konsep dari sebuah masalah maupun fakta
yang ditanyakan, maka operasi bisa merubah, menampilkan, mengatur,
membedakan, menjelaskan, memberikan contoh, menetapkan dan
mengambil sebuah keputusan.®?> Pemahaman sendiri dibedakan menjadi
tiga, yaitu:

a. Penerjemahan, ialah keterampilan seseorang mengeksplorasi dan
memahami sebuah ide yang telah diungkapkan menggunakan metode
yang berbeda lain dari pernyataan asli semula.

b. Penafsiran, adalah sebuah penjelasan atau ringkasan dari sebuah
komunikasi. Misalkan ketika menganalisis sebuah data sosial yang telah

direkam, dimodifikasi ataupun tersusun dalam bentuk lain seperti grafik.

32 Pyrnama Putra, “Analisis Tingkat Pemahaman Mahasiswa Terhadap Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan Syariah PSAK-SYARIAH” 6, no. 1 (2015): 39.
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Ekstrapolasi, adalah memperluas kecenderungan melampaui datanya
dengan tujuan melihat efek, pengaruh, konsekuensi dan akibat sesuai
dengan situasi fenomena awal. Misalkan dengan membuat pernyataan
yang tegas untuk menyikapi kesimpulan pada suatu karya sastra.
Pemahaman seorang anak mempunyai hubungan dengan aspek
kognitif. Pada Taksonomi Bloom ranah kognitif setelah ditinjau kembali
oleh Anderson dan Krathwohl ranah kognitif yang dimiliki oleh anak
adalah terdiri dari:

a. Mengingat (remember), sebuah upaya memperolen kembali
pengetahuan dari ingatan atau memori yang sudah terjadi atau telah
lampau, baik yang baru saja didapatkan ataupun yang telah lama
didapatkan. Mengingat merupakan salah satu dimensi yang berperan
penting terhadap proses pembelajaran dan memecahkan masalah.
Kemampuan tersebut dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan
berbagai macam permasalahan yang lebih kompleks. Proses
mengingat meliputi mengenali dan memanggil kembali (recalling).

b. Memahami (understand) masih saling terkait dengan membentuk
pengertian dari berbagai sumber yaitu bacaan, pesan dan komunikasi.
Dalam memahami terdapat aktivitas mengklasifikasikan dan
membandingkan.

c. Menerapkan (apply) lebih merujuk pada proses kognitif yang
memanfaatkan ataupun mempraktikkan sebuah tata cara atau prosedur

untuk membuat percobaan dan menyelesaikan sebuah masalah.
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Menerapkan  meliputi  kegiatan menjalankan  prosedur dan
mengimplementasikan.

d. Menganalisis (Analyze), adalah memecahkan sebuah masalah melalui
pemisahan dan mencari adanya keterkaitan pada setiap bagian
masalah tersebut serta mencari tahu bagaimana masalah tersebut
saling berkaitan

e. Mengevaluasi (evaluate) merupakan proses kognitif pemberian nilai
menurut standar dan Kkriteria yang telah ditentukan.

f. Menciptakan (create) merujuk proses kognitif yang menyatukan unsu-
unsur untuk membentuk satu kesatuan yang selaras dan menepatkan
anak ke arah penciptaan produk baru.®

2. Pemahaman Penghindaran Kekerasan Seksual Anak Usia Dini
Menurut Alya Andika ada beberapa hal yang dilakukan dalam
memberikan pemahaman penghindaran kekerasan seksual pada anak usia
dini, yaitu:

a. Memberikan pemahaman ke anak bahwa hanya Ayah dan Ibu serta
dokter yang boleh membantu melepas pakaian, menyentuh dan
memeriksa bagian tubuh pribadi anak. Bahkan sebisa mungkin ketika
dokter sedang memeriksa harus ditemani oleh orang tua.

b. Anak diberikan pengertian agar tidak menerima hadiah atau barang

pemberian dari seseorang yang tidak dikenal.

3 Imam Gunawan and Anggarini Retno Palupi, “TAKSONOMI BLOOM — REVISI RANAH
KOGNITIF: KERANGKA LANDASAN UNTUK PEMBELAJARAN, PENGAJARAN, DAN
PENILAIAN” (n.d.): 101-108. http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/PE/article/download/50/47
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c. Memberikan peringatan agar melakukan penolakan kepada siapapun
jika ada yang mengajak anak ke tempat yang sepi.

d. Mengajarkan kepada anak untuk selalu bercerita kepada orang tua
maupun guru tentang hal apapun yang dialami anak.

e. Meminta anak untuk lapor kepada orang tua jika ia menerima sebuah

ancaman.®*

E. Metode Bercerita
1. Pengertian metode bercerita

Secara etimologi, metode berasal dari kata method yang berarti
adalah suatu cara kerja sistematis yang berguna mempermudah ketika
melaksanakan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dimana
dalam metode tersebut mempunyai urutan kerja yang sistematis dan
terencana.

Sedangkan metode pembelajaran adalah sebuah sistem dalam
kegiatan belajar mengajar yang mempunyai tujuan agar peserta didik
dapat mengetahui, memahami, melaksanakan dan menguasai materi
pembelajaran tertentu. Pada jenjang anak usia dini, metode pembelajaran
yang digunakan cukup beragam salah satunya adalah metode bercerita.

Metode bercerita merupakan metode dalam proses kegiatan

pembelajaran sebuah cerita disampaikan oleh guru secara lisan kepada

34 Alya Andika, Bicara Seks bersama Anak (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Anggrek, 2010), 40.
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murid. Metode bercerita digunakan oleh guru dengan menyampaikan
sebuah cerita dan alokasi waktu yang sudah ditentukan.

Pendapat lain menyebutkan bahwa metode bercerita adalah
metode pemberian materi dan pengalaman belajar menggunakan cerita
secara lisan yang ditujukan kepada anak. Metode bercerita menjadi salah
satu metode yang biasa digunakan pada kegiatan pembelajaran anak usia
dini karena sifatnya yang interaktif.*

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
metode bercerita adalah metode pembelajaran yang dalam prosesnya
guru menyampaikan sebuah kisah atau cerita yang di dalamnya
mengandung amanah dengan berbagai tujuan salah satunya memberikan
pengalaman belajar bagi anak. Anak memiliki dunia bermain yang penuh
dengan kegembiraan. Oleh karena itu, pembawaan cerita yang akan
dibacakan kepada anak harus dapat memberikan kesan perasaan yang
gembira, lucu dan mengasyikkan.

Metode bercerita yang digunakan dalam pembelajaran bisa
didampingi dengan media lain seperti menggunakan boneka tangan, alat
peraga, dan media pendukung lain.

2. Tujuan metode bercerita

Samad menuturkan bahwa menggunakan metode bercerita dalam

pembelajaran memiliki tujuan, sebagai berikut:

a. Pembelajaran lebih bermakna melalui metode bercerita

%5 Angga Saputra, “Kompetensi Pedagogik Guru PAUD Dalam Meningkatkan Nilai-Nilai Sosial,
Moral Dan Keagamaan Melalui Metode Bercerita,” Journal of Islamic Early Childhood Education
Vol. 3, No. 1 (2020): 88.
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b. Anak-anak dapat menghayati nilai-nilai murni melalui cerita dengan
tema moral

c. Melalui bercerita anak dapat meningkatkan kemampuan mendengar
dan kreativitas

d. Dapat memberikan motivasi anak dalam suasana yang
menggembirakan

e. Melalui metode bercerita, anak dapat dilibatkan secara aktif

f.  Anak dapat memperluas pengalamannya

g. Bercerita dapat mengurangi masalah kedisiplinan secara langsung

h. Melalui bercerita, secara tidak langsung dapat melatih anak untuk
menyusun ide dengan sistematis, baik secara lisan maupun tulisan3®

3. Manfaat metode bercerita
Menurut Tampubolon, membacakan cerita kepada anak dapat

memainkan peran yang penting. Selain menumbuhkan minat dan

kebiasaan membaca, kemampuan berbahasa dan pikiran anak dapat

berkembang melalui kegiatan bercerita. Sedangkan menurut Dhieni dkk,

beberapa manfaat metode bercerita bagi anak sebagai berikut:

a. Melalui bercerita, anak diberikan pengalaman belajar untuk melatih
pendengaran.

b. Melatih konsentrasi dan perhatian anak agar terpusat pada
keseluruhan cerita yang sedang dibacakan oleh guru.

c. Membantu aspek perkembangan bahasa anak dalam berkomunikasi.

% Eliyyil Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, Edisi Pertama. (Jakarta: Kencana, 2020), 64.
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d. Melatih daya tangkap anak. Melalui pemberian stimulus dengan
bercerita, anak dapat merangsang untuk mampu memahami isi di
dalam cerita tersebut.

e. Mengembangkan tingkat daya imajinasi anak. Imajinasi dan fantasi
yang dimiliki anak dapat meningkat melalui bercerita dengan
membayangkan sesuatu yang berada di luar indranya. Hal tersebut
artinya metode bercerita dapat mengembanglan wawasan anak dan
bersifat fantastik.

f.  Melalui bercerita dapat menanamkan kepada anak tentang nilai-nilai
akhlak dan moral seperti kejujuran, ketulusan, keramahan, kebenaran
dan perilaku yang positif.*’

4. Prinsip-prinsip metode bercerita
Metode bercerita mempunyai beberapa prinsip dan berbagai
teknik bercerita yang bisa diterapkan oleh guru. Guru bisa menggunakan
teknik bercerita dengan menggunakan media ketika cerita dibacakan.

Beberapa hal ini harus diperhatikan untuk memilih cerita yang baik bagi

anak, sebagai berikut:

a. Cerita yang dibacakan harus membuat anak tertarik

b. Cerita disesuaikan dengan karakter, tingkah laku dan bakat anak

c. Cerita yang dibacakan harus disesuaikan berdasarkan tingkat usia

dan kemampuan anak dalam memahami isi cerita

37 Asri Rodiyah, “Penggunaan Metode Bercerita Untuk Meningkatkan Kosakata Anak Usia 3-4
Tahun Pada Play Group Tunas Bangsa Sooko Mojokerto,” Universitas Negeri Surabaya (n.d.): 4.
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Supaya Kkegiatan bercerita bisa diterapkan dengan efektif,
kelompok peserta anak harus dalam jumlah yang tidak terlalu banyak
atau kelompok kecil. Ketika aktivitas bercerita berlangsung, guru
membimbing anak agar lebih mengembangkan kemampuan menyimak
dan mendengarkan cerita yang dibacakan. Cerita yang dibacakan oleh
guru memiliki tujuan sebagai pemberian informasi, penanaman nilai-nilai
sosial, moral, dan keagamaan. Mengajarkan sikap apa saja yang harus
dilakukan ketika hidup bersama dengan orang lain, tolong menolong,
saling menjaga dan saling menghargai merupakan bentuk dari
penanaman nilai-nilai sosial. Nilai moral yang diajarkan adalah
bagaimana seharusnya anak bersikap sesuai peraturan yang dibuat
masyarakat dan nilai keagamaan yang dapat ditanamkan adalah
bagaimana cara bersyukur, beribadah dan mematuhi aturan dari agama.®

5. Jenis-jenis Metode Bercerita
Menurut Moeslichan, metode bercerita mempunyai banyak jenis,
sebagai berikut:
a. Membaca langsung dari buku cerita
Pembacaan cerita yang dibacakan oleh guru dianjurkan untuk
mengimbanginya dengan pembacaan prosa atau puisi yang tepat. Hal
tersebut bermanfaat untuk memberi penekanan pada amanat dalam

cerita yang disampaikan kepada anak. Amanat yang diberikan

38 Saputra, “Kompetensi Pedagogik Guru PAUD Dalam Meningkatkan Nilai-Nilai Sosial, Moral
Dan Keagamaan Melalui Metode Bercerita,” 88—89.
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kepada anak bisa berupa perbuatan yang benar atau salah, terpuji
atau tidak dan pesan-pesan lain yang bermanfaat untuk anak.
Bercerita menggunakan ilustrasi gambar dari buku

Anak biasanya tertarik dengan ilustrasi gambar yang mereka
lihat. Oleh karena itu menarik perhatian anak untuk mengikuti jalan
cerita yang dibacakan bisa menggunakan cerita yang menggunakan
ilustrasi. Selain menarik perhatian anak, gambar ilustrasi dapat
memperjelas pesan yang akan disampaikan guru kepada anak.
Menceritakan dongeng

Dongeng adalah salah satu warisan budaya yang biasanya
digunakan guru untuk menyampaikan sebuah nilai moral kepada
anak. Jenis dongeng yang digunakan bisa berupa dongeng yang
sudah ada. Dongeng yang diciptakan dari negeri antah berantah
biasanya berisi nilai kebajikan adalah salah satu dongeng yang
menarik dan kreatif bagi anak maupun guru.
Bercerita dengan papan flanel

Melakukan kegiatan bercerita dengan papan flanel biasanya
digunakan dengan cara melapisi sebuah papan menggunakan kain
flanel yang berwarna netral kemudian menempel tokoh-tokoh
perwatakan dari sebuah cerita. Para tokoh perwatakan yang
ditempelkan bisa dibuat sendiri dari kertas dan lapis kain goso agar
melekat pada kain flanel. Selain membuat dengan tangan sendiri,

tokoh cerita juga dapat diperoleh dengan membeli yang sudah jadi.
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Bercerita dengan media boneka

Penggunaan media boneka dalam bercerita bermanfaat agar
cerita yang disampaikan bisa terlihat lebih nyata. Namun
menggunakan media boneka juga perlu mempertimbangkan usia dan
pengalaman dari pendengar. Anak-anak bisa lebih tertarik jika
menggunakan media boneka dan diimbangi dengan kemampuan
guru dalam menyampaikan isi cerita.
Bercerita sambil menggunakan jari tangan

Bercerita menggunakan jari-jari tangan bermanfaat agar

guru bisa menciptakan jalan cerita yang dibacakan. Dalam hal ini
guru harus bisa mengekspresikan sebuah cerita dengan keterampilan
dari jari tangannya.*

Dari beberapa jenis metode bercerita yang telah dipaparkan, guru

bisa memilih akan menggunakan media apa dalam bercerita.

Menggunakan media pendamping maupun tidak harus tetap diimbangi

dengan kemampuan guru dalam menyampaikan cerita karena hal tersebut

dapat menjadi salah satu daya tarik bagi anak dalam memperhatikan,

mendengarkan, dan menyimak cerita yang dibacakan.

F. Metode Bercerita dalam Pendidikan Seks untuk Anak Usia Dini

Pendidikan seks penting diajarkan kepada semua orang termasuk

anak-anak. Selain mengenalkan kepada anak tentang dirinya sendiri

39 Taranindya Zulhi Amalia and Halimatus Sa’diyah, “Bercerita Sebagai Metode Mengajar Bagi
Guru Raudlatul Athfal Dalam Mengembangkan Kemampuan Dasar Bahasa Anak Usia Dini Di
Desa Ngembalrejo Bae, Kudus,” Thugula 3, no. 2 (2015): 334-335.
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pendidikan seks juga salah satu usaha untuk mencegah dan melindungi anak-
anak dari kasus kekerasan seksual. Hal tersebut dikemukakan oleh Ratih
Probosiwi dan Daud Bahransyaf dalam artikel yang ditulisnya yaitu
mewajibkan materi pendidikan seks dan kesehatan reproduksi secara bertahap
sesuai jenjang usianya kepada anak-anak melalui lembaga pendidikan formal,
informal maupun non formal.*

Pada pendidikan formal terdapat beberapa metode pembelajaran
sebagai perantara dalam kegiatan belajar mengajar. Metode pembelajaran
pada anak usia dini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar pada
anak sesuai dengan materi pembelajaran yang sudah ditetapkan. Selain
memberikan pengalaman belajar untuk anak, metode pembelajaran juga
mempunyai tujuan mengembangkan segala aspek perkembangan anak seperti
perkembangan bahasa, perkembangan fisik dan motorik, perkembangan
kognitif, sosial emosional, nilai agama, moral, dan seni.

Mengembangkan berbagai aspek perkembangan bisa melalui metode
bercerita. Metode bercerita menjadi salah satu metode untuk memberikan
informasi dan ilmu, mengasah imajinasi anak dan memberikan wawasan baru
kepada anak secara lisan di mana cerita yang akan disampaikan harus
mengundang perhatian dan menarik untuk anak.

Menurut Indarwati beberapa metode dapat meningkatkan aspek
perkembangan kognitif anak adalah metode bercerita karena metode tersebut

bisa dimanfaatkan untuk menstimulasi imajinasi anak, memperkuat daya

40 Ratih Probosiwi and Daud Bahransyaf, “Pedofilia Dan Kekerasan Seksual: Masalah Dan
Perlindungan Terhadap Anak,” Sosio Informa Vol. 01, No. 1 (2015): 36.
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ingat anak, melatih cakrawala berpikir anak agar lebih kritis dan terbuka serta
meningkatkan kecerdasan anak.*

Menurut Suyadi pemahaman adalah bentuk kemampuan kognitif anak
ketika mendapatkan suatu pengetahuan melalui eksplorasi dan manipulasi
secara elaboratife.*> Pemahaman sendiri masuk dalam aspek perkembangan
kognitif anak. Dari paparan di atas, cerita yang disampaikan dalam metode
bercerita harus menarik untuk anak. Dalam hal ini materi pendidikan seks
bisa terapkan melalui bercerita agar anak dapat memahami pendidikan seks
terutama dalam hal penghindaran kekerasan seksual. Tingkat pemahaman
anak mempunyai hubungan dengan aspek kognitif yang dimiliki anak. Selain
itu, bercerita mempunyai manfaat mengembangkan imajinasi anak sehingga
dapat menstimulasi perkembangan kognitif anak.

Karena masih banyak dari orangtua maupun pendidik yang cukup
kesulitan dalam menerapkan pendidikan seks di rumah dan di sekolah metode
ini bisa digunakan sebagai alternatif dalam mengenalkan pendidikan seks.
Namun isi dari cerita yang di dalamnya terdapat materi pendidikan seks dan
disampaikan melalui metode bercerita harus sesuai dengan tahapan usianya.
Seperti cerita yang mengandung pesan tentang bagian tubuh yang boleh dan
tidak boleh dilihat oleh orang lain, cara merawat anggota tubuh hingga cerita
yang memiliki pesan kewaspadaan terhadap orang yang tidak dikenal. Selain

itu, cerita yang berisi tentang kisah Nabi Yusuf As dan Zulaikha dapat

41 Lailatul Izzati, “Pengaruh Metode Bercerita dengan Boneka Tangan Terhadap Perkembangan
Kognitif Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Tambusai 4 (2020): 472-481.

42 A.A.A Ayu Dwinta Putri, “Penerapan Metode Bercerita Menggunakan Media Audio-Visual
untuk Meningkatkan Pemahaman Anak Usia Dini Mengenai Bencana Alam,” Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini Undiksha 7, no. 3 (2019): 247-245.
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diceritakan karena di dalamnya mengandung pesan-pesan menjaga pandangan

bagi seorang muslim. Hal tersebut bisa menjadi awal dari pengenalan

pendidikan seks dengan metode yang menyenangkan.

G. Penelitian Terdahulu

Sebagai pertimbangan dalam penelitian ini, akan dipaparkan hasil

penelitian terdahulu sebagai berikut:

1.

Nadhila Syadzwina, yang berjudul “Sexual Health Education dengan
Metode Laviga guna Meningkatkan Pengetahuan Kesehatan Seksual
pada Anak Usia Pertengahan”. Selain itu, penelitian tersebut bertujuan
untuk mengetahui efektivitas dari metode Laviga dalam usaha untuk
meningkatkan pengetahuan kesehatan seksual pada anak usia
pertengahan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif eksperimen. Adapun subyek dari penelitian ini adalah di SDN
Sumbersekar 01, Kabupaten Malang. Hasil dari penelitian ini adalah
penelitian ini mengembangkan sebuah metode psikoedukasi yang di
dalamnya dirancang khusus sebagai bentuk pengajaran tentang sexual
health education. Metode tersebut di dalamnya terdiri dari gabungan
video, media lagu, dan juga game untuk mengenalkan tentang pendidikan

seksual. Selain itu dalam penelitian dilakukan menunjukkan bahwa
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2.

metode Laviga yang dikembangkan oleh peneliti dapat meningkatkan
pengetahuan kesehatan seksual pada anak usia pertengahan.*

Nia Nofiana, berjudul “Pengetahuan Pendidikan Seks Anak Usia 5-6
Tahun Ditinjau dari Penerapan Media Protect Ourselves di TK Pertiwi
Gambuhan Pulosari, Pemalang”. Penelitian ini dilakukan karena masih
banyak anak-anak di TK Pertiwi yang belum bisa membedakan fungsi
dan bagian-bagian tubuhnya. Hal ini juga dilatar belakangi oleh
pembelajaran mengenai pendidikan seks yang belum seutuhnya diajarkan
oleh pendidik. Tujuan dari dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat pengetahuan anak tentang pendidikan seks sesudah menggunakan
media protect ourselves. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa ada perbedaan yang
signifikan setelah diterapkan media tersebut. Anak bisa menyebutkan
fungsi dan bagian-bagian tubuh.*

Ardilah Dwi Agus Safitri, berjudul “Pengaruh Pendidikan Seks dengan
Metode Buzz Group terhadap Peran Pendidik Orang Tua dalam
Pencegahan Kekerasan seksual anak di Surabaya”. Fokus dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari metode buzz group dalam
pembelajaran pendidikan seks. Jenis penelitian yang digunakan adalah

pra-eksperimental. Adapun sumber data dan subjek dari penelitian ini

4 Diya Nadhila Syadzwina, “Sexual Health Education dengan Metode Laviga Guna
Meningkatkan Pengetahuan Kesehatan Seksual pada Anak Usia Pertengahan” (Universitas
Muhammadiyah Malang, 2018).

4 Nia Nofiana, “Pengetahuan Pendidikan Seks Anak Usia 5-6 Tahun ditinjau dari Penerapan
Media Protect Ourselves di TK Pertiwi Gambuhan, Pulosari, Pemalang” (Universitas Negeri
Semarang, 2019).
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adalah para orang tua atau wali murid di Pos PAUD Kuncup Bunga
Surabaya. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh dengan
adanya metode buzz group tersebut. Orang tua memiliki peran pendidik
terutama dalam hal melakukan program pendidikan seksual kepada anak.
Pendidikan seksual sangat dibutuhkan untuk orang tua agar
meningkatkan kewaspadaan dalam mencegah kekerasan seksual pada
anak.*

Tita Ariska, berjudul “Pengaruh Metode Bercerita terhadap Kemampuan
Berbahasa Anak di PAUD Sahabat Desa Padang Pelasan Kecamatan
Air Periukan Kabupaten Seluma”. Skripsi ini ditulis dengan tujuan untuk
mengetahui adanya pengaruh metode bercerita terhadap kemampuan
bahasa di TK tersebut, karena rata-rata siswa di PAUD Sahabat
mengalami keterlambatan dalam perkembangan bahasa. Agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai, maka diperlukan metode pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif eksperimen. Hasil penelitian ini
menunjukkan jika ada perubahan ketika anak diberikan perlakuan dengan
metode bercerita. Setelah anak diberikan pembelajaran melalui metode
bercerita, anak dapat berkomunikasi dengan baik dan dapat menyebutkan

peristiwa yang dialaminya hingga tokoh pahlawan yang diajarkan.*

4 Ardilah Dwi Agus Safitri, “Pengaruh Pendidikan Seks dengan Metode Buzz Group Terhadap
Peran Pendidik Orang Tua dalam Pencegahan Kekerasan Seksual Anak di Surabaya” (Universitas
Airlangga, 2017).

46 Tita Ariska, “Pengaruh Metode Bercerita Terhadap Kemampuan Berbahasa Anak Di PAUD
Sahabat Desa Padang Pelasan Kecamatan Air Periukan Kabupaten Seluma” (IAIN Bengkulu,
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5. Raissya Ulima Setiaji, yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode
Bercerita terhadap Rasa Percaya Diri Anak di TK Pertiwi 1 Manjung
Kelompok A Tahun Pelajaran 2017/2018”. Penelitian ini dilakukan
karena masih banyak anak di TK Pertiwi 1 Manjung yang belum
memiliki rasa percaya diri. Selain itu penelitian ini mempunyai tujuan
untuk mengetahui efektivitas dari penggunaan metode bercerita terhadap
rasa percaya diri anak. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan desain pre-eksperimental . Subjek dari penelitian ini
adalah peserta didik di Taman Kanak-kanak Pertiwi 1 Manjung. Objek
penelitian yaitu anak kelompok A usia 4-5 Tahun dengan jumlah 15
anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pada

penggunaan metode bercerita, dimana tingkat kepercayaan diri anak

berkembang sesuai harapan. Sehingga metode bercerita ini bisa

digunakan untuk guru dalam melakukan kegiatan belajar mengajar di

kelas agar lebih mengembangkan rasa percaya diri anak.*’

Tabel 2.1 Mapping Penelitian Terdahulu

No Judul Peneliti Metodologi | Persamaan | Perbedaan
dan
Tahun
1. | Sexual Dyanadhil | Metode Penelitian Fokus dari
Health a kuantitatif sama-sama penelitian
Education Syadzwin | dengan membahas sebelumnya
dengan a tahun | desain tentang adalah
Metode 2018 eksperimen pendidikan membahas
Laviga guna ulang non | seks. tentang
Meningkatka random. kesehatan

47 Raissya Ulima Setiaji, “Pengaruh Penggunaan Metode Bercerita Terhadap Rasa Percaya Diri
Anak di TK Pertiwi 1 Manjung Kelompok A Tahun Pelajaran 2017/1018” (Universitas

Muhammadiyah Surakarta, 2018).
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n seksual
Pengetahuan menggunaka
Kesehatan n metode
Seksual pada pembelajara
Anak  Usia n yang
Pertengahan berbeda dan
pengetahuan
anak di usia
pertengahan.
Pengetahuan | Nia Metode Penelitian ini | Variabel
Pendidikan Nofiana kuantitatif sama yang ingin
Seks  Anak | tahun eksperimen membahas dibuktikan
Usia 5-6 | 2019 mengenai pada
Tahun pendidikan penelitian
Ditinjau dari seks  untuk | sebelumnya
Penerapan anak usia | adalah
Media dini. pengetahuan
Protect pendidikan
Ourselves di seks  anak
TK  Pertiwi menggunaka
Gambuhan n sebuah
Pulosari, media
Pemalang pembelajara
n yaitu
Media
Protect
Ourselves.
Sedangkan
penelitian ini
mempunyai
fokus untuk
membuktika
n pengaruh
dari metode
bercerita
terhadap
pemahaman
penghindara
n kekerasan
seksual.
Pengaruh Ardilah Metode Penelitian Penelitian
Pendidikan Dwi Agus | kuantitatif sebelumnya | sebelumnya
Seks dengan | Safitri pra- sama menggunaka
Metode Buzz eksperimenta | membahas n metode
Group I tentang yang
terhadap pendidikan berbeda
Peran seks yaitu Metode
Pendidik menggunaka | Buzz Group
Orang Tua n sebuah | dan subyek
dalam metode. yang diteliti
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Pencegahan

adalah peran

Kekerasan pendidik
seksual anak orangtua.

di Surabaya

Pengaruh Tita Metode Penelitian Fokus  dari
Metode Ariska kuantitatif sebelumnya | penelitian
Bercerita eksperimen dan sebelumnya
terhadap dengan penelitian ini | adalah
Kemampuan subjek sama kemampuan
Berbahasa tunggal. membuktika | berbahasa
Anak di n pengaruh | anak.
PAUD dari metode | Sedangkan
Sahabat Desa bercerita. penelitian ini
Padang mempunyai
Pelasan fokus pada
Kecamatan pemahaman
Air Periukan penghindara
Kabupaten n kekerasan
Seluma seksual.
Pengaruh Raissya Metode Penelitian Penelitian
Penggunaan | Ulima kuantitatif sebelumnya | sebelumnya
Metode Setiaji dengan dan mempunyai
Bercerita desain  pre- | penelitian ini | fokus pada
terhadap eksperimenta | sama rasa percaya
Rasa Percaya . membuktika | diri anak.
Diri Anak di n pengaruh

TK Pertiwi 1 dari metode

Manjung bercerita.

Kelompok A

Tahun

Pelajaran

2017/2018

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dari penelitian
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Dyanadhila Syadzwina dengan penelitian yang akan ditulis adalah terletak
pada fokus pembahasan dan variabel penelitian. Skripsi tersebut membahas
tentang efektivitas dari metode Laviga yang dikembangkan oleh penulis
untuk meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan seksual pada anak.
Selain itu, jenjang yang menjadi subjek penelitian oleh peneliti tersebut
adalah tingkat SD. Adapun jenis penelitiannya adalah metode penelitian kuasi

eksperimen dengan desain eksperimen non random. Hasil dari penelitian ini




menunjukkan bahwa metode Laviga yang dikembangkan oleh peneliti dapat
meningkatkan pengetahuan anak tentang kesehatan seksual.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nia Noviana membahas
tentang bagaimana pengaruh dari media protect ourselves dengan
pengetahuan anak mengenai pendidikan seks. Metode kuantitatif menjadi
jenis penelitian pada penelitian ini. Hasil penelitian ditemukan adalah tingkat
pengetahuan anak tentang pendidikan seks melalui media protect ourselves
lebih meningkat. Anak bisa membedakan terkait fungsi bagian-bagian
tubuhnya.

Sebuah penelitian yang ditulis oleh Ardilah Dwi Agus Safitri
menggunakan jenis penelitian kuantitatif desain pra-eksperimental yang
pengumpulan data dilakukan secara one-group pre-post test design untuk
menentukan pengaruh dari pendidikan seks dengan metode buzz group
terhadap peran pendidik orang tua dalam pencegahan kekerasan seksual anak.
Subjek dari penelitian tersebut adalah orang tua atau wali murid di Pos PAUD
Kuncup Bunga Surabaya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
terbilang efektif untuk meningkatkan pengetahuan orang tua atau wali murid
mengenai pendidikan kesehatan.

Penelitian yang dikaji oleh Tita Ariska menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan eksperimen tunggal. Fokus dari penelitian ini
adalah mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh dari metode bercerita
terhadap kemampuan berbahasa anak. Hasil dari penelitian tersebut adalah

setelah dilakukan eksperimen dengan memberikan treatment, anak mulai
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senang berkomunikasi dengan gurunya, dapat menceritakan kembali
peristiwa yang dialami dan dapat mengambil sisi positif dari cerita.

Sementara penelitian yang dikaji oleh Raissya Ulima Setiaji memiliki
fokus pembahasan dimana peneliti ingin mengetahui pengaruh dari metode
bercerita terhadap kepercayaan diri anak. Jenis penelitian yang digunakan
adalah metode kuantitatif dengan desain pra-eksperimental. Hasil penelitian
tersebut mengungkapkan bahwa adanya pengaruh metode bercerita terhadap
kepercayaan diri anak. Hal ini menunjukkan jika metode bercerita efektif
untuk meningkatkan kepercayaan diri anak dan dapat digunakan sebagai
metode kegiatan belajar mengajar untuk mengembangkan aspek
perkembangan dari anak.

Dari kelima skripsi di atas sudah jelas bahwa terdapat perbedaan
antara skripsi tersebut dengan skripsi yang akan diteliti. Skripsi yang pertama
fokus pada pengembangan metode Laviga dengan pengetahuan kesehatan
seksual pada anak di jenjang SD. Sedangkan fokus dari skripsi kedua terletak
pada sebuah media pembelajaran terhadap pengetahuan pendidikan seks.
Skripsi ketiga fokus kepada metode pendidikan kesehatan terhadap peran
orang tua dalam mendidik anak untuk mencegah kekerasan seksual. Skripsi
keempat memiliki fokus pada adanya pengaruh metode bercerita dengan
kemampuan berbahasa anak. Sedangkan skripsi kelima fokus pembahasannya
terletak pada adanya pengaruh metode bercerita dengan kepercayaan diri

anak.
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Penelitian yang akan ditulis memiliki persamaan dan perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian terdahulu. Pada skripsi kesatu hingga
ketiga persamaannya pembahasan yang sama-sama membahas seputar
pendidikan seks namun berbeda dari segi subjek penelitian dan metode
pembelajaran yang digunakan. Sedangkan pada skripsi keempat dan kelima,
persamaannya terletak pada variabel yang akan diuji. Dimana penelitian yang
akan ditulis sama-sama menguji pengaruh dari metode bercerita. Namun
berbeda dari subjek penelitian dan tujuannya.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh metode
bercerita dengan pendidikan seks terhadap pemahaman penghindaran
kekerasan seksual pada anak. Dari hasil penelusuran peneliti, belum
menemukan hasil yang serupa dengan penelitian yang dilakukan. Dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini adalah penelitian baru namun penelitian ini
merujuk pada beberapa penelitian yang sebelumnya yaitu Dyanadhila
Syadzwina, Nia Nofiana, Ardilah Dwi Agus S., Tita Ariska dan Raissya

Ulima Setiaji untuk memperkuat alasan peneliti melakukan penelitian.
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H. Kerangka Berpikir

/ Kondisi awal: \

L Maraknva k Diberikan treatment materi
. Maraknya kasus o
kekerasan seksual Sre-test pendidikan seks
2. F':/;:Wn(;:g?g:n seks menggunakan metode
3. Materi pendidikan bercerita
seks yang diberikan
K kurang optimal L

[ Posttest ]
Hasil yang diharapkan:
Diharapkan bertambahnya tingkat
pemahaman anak tentang penghindaran |«
kekerasan seksual melalui pendidikan seks
dengan metode bercerita

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir
Kekerasan seksual saat ini marak terjadi dimana korban yang menjadi

tindak kejahatan tersebut adalah perempuan dan anak. Salah satu yang
menjadi penyebab dari maraknya kasus kekerasan seksual adalah minimnya
pembelajaran mengenai pendidikan seks. Berbagai macam penyebab
minimnya pendidikan seks adalah karena pendidikan seks yang dianggap tabu
untuk dibahas serta beberapa pendidik kesulitan memilih metode dan materi
yang tepat untuk memberikan pendidikan seks di sekolah.

Metode bercerita menjadi bagian dari metode pembelajaran untuk
anak usia dini. Penelitian ini bertujuan ingin melihat pengaruh pendidikan
seks melalui metode bercerita terhadap tingkat pemahaman penghindaran

kekerasan seksual pada anak. Diharapkan pendidikan seks melalui bercerita
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dapat meningkatkan pemahaman anak tentang penghindaran seksual serta
membantu para pendidik untuk memilih metode yang sesuai dalam
mengenalkan pendidikan seks pada anak usia dini.

I. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan, maka hipotesis dari
penelitian ini adalah:
Hipotesis nol (Ho)

Tidak ada pengaruh dari Pendidikan seks dengan metode bercerita
terhadap pemahaman penghindaran kekerasan seksual pada anak usia dini di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal I (ABA I) Mancilan Mojoagung Jombang.
Hipotesis alternatif (Ha)

Ada pengaruh dari Pendidikan seks dengan metode bercerita terhadap
pemahaman penghindaran kekerasan seksual pada anak usia dini di TK

Aisyiah Bustanul Athfal I (ABA 1) Mancilan Mojoagung Jombang.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah sebuah rancangan yang akan digunakan
dalam sebuah penelitian.*® Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berdasarkan pada
filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti suatu populasi atau
sampel tertentu. Data dikumpulkan melalui instrumen penelitian, sedangkan
analisis data bersifat statistik yang mempunyai tujuan menggambarkan dan
menguji hipotesis yang telah ditentukan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Metode eksperimen digunakan jika peneliti ingin melakukan
percobaan untuk mencari variabel independen atau treatment tertentu
terhadap variabel dependen atau hasil dalam kondisi yang dikendalikan.
Desain yang digunakan ialah Quasi eksperimental yang mana desain
penelitian ini merupakan hasil pengembangan dari true experimental design
yang sulit dilakukan karena terdapat aturan randomisasi dalam true
experimental design.

Bentuk penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent control

group design dengan pretest-posttest, namun pada desain ini baik kelompok

%8 Haniva Karima, “Dampak Pembangunan Kawasan Wisata Giri Tirta Kahuripan Terhadap
Pergeseran Mata Pencaharian Masyarakat Taringgul” (Universitas Pendidikan Indonesia, 2015).



eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Berikut

adalah gambar Nonequivalent control group design:

01 X 02
O3 Oq4
Keterangan:
O dan O3 : Nilai pretest
(0)) - Nilai posttest
O4 : Kelompok yang tidak diberikan perlakuan

Quasi experimental design digunakan karena peneliti tidak mungkin
mengambil data secara random pada subyek penelitian. Peneliti ingin
menggunakan bentuk nonequivalent control group design karena peneliti
ingin mengetahui pengaruh dari pendidikan seks melalui metode cerita
terhadap tingkat pemahaman siswa mengenai penghindaran kekerasan

seksual.>®

B. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah rancangan atau sebuah urutan proses
penelitian yang akan dilaksanakan. Tahapan penelitian dilakukan, sebagai
berikut:
1. Tahap persiapan
a. Menentukan sekolah yang menjadi tempat penelitian

b. Melakukan observasi di sekolah yang telah dipilih

49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 3rd ed. (Bandung: Alfabeta, 2019), 138.
>0 Metode Penelitian Pendidikan.

73



2.

c. Melakukan diskusi dengan pihak sekolah terkait dengan masalah
yang diperoleh pada saat observasi
d. Menyusun instrumen penelitian yaitu berupa lembar observasi
e. Mengolah data dari hasil uji coba instrumen kemudian menentukan
item yang valid untuk digunakan penelitian
Tahap Pelaksanaan
a. Membagi dua kelompok penelitian yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kategori pemilihan subyek masing-masing
kelompok berdasarkan kelas yang sudah ada
b. Melakukan observasi awal kepada semua subjek penelitian dengan
lembar observasi
c. Melaksanakan pembelajaran menggunakan metode bercerita dengan
materi pendidikan seks pada kelompok eksperimen. Pada kegiatan ini
guru  memberikan  pembelajaran metode  bercerita dengan
menggunakan buku cerita
d. Melakukan observasi akhir. Berikut adalah jadwal tahap pelaksanaan

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti:

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan

No. | Hari/Tanggal Tahap Pelaksanaan

1. | Rabu, 26 Mei Pertemuan ke-1 adalah pelaksanaan pre-test
2021

2. | Kamis, 27 Mei Pertemuan ke-2 adalah pemberian perlakuan metode
2021 bercerita dengan judul cerita: Selalu Berhati-hati ya!

3. | Jum’at, 28 Mei Pertemuan ke-3 adalah pemberian perlakuan metode
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2021 bercerita dengan judul cerita: Berani Katakan Tidak!

4. | Senin, 31 Mei Pertemuan ke-4 adalah pemberian perlakuan metode
2021 bercerita dengan judul cerita: Kamus Aurat Dari Mama

5. | Rabu, 2 Juni Pertemuan ke-5 adalah pemberian perlakuan metode
2021 bercerita dengan judul cerita: Pakai Baju dengan Sopan

Ya

6. | Kamis, 3 Juni Pertemuan ke-6 adalah pemberian perlakuan metode
2021 bercerita dengan judul cerita: Aku Sayang Tubuhku

7. | Jum’at, 4 Juni Pertemuan ke-7 adalah pelaksanaan posttest
2021

3. Tahap Akhir

C. Populasi dan Sampel

1.

a. Mengolah data yang telah diperoleh melalui pre-test dan posttest

b. Mengolah data menggunakan analisis statistik

c. Menganalisis hasil penelitian dan menarik kesimpulan

d. Melakukan penyusunan laporan

Populasi

Populasi ialah subjek yang hendak diukur secara keseluruhan.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di TK Aisyiah Bustanul

Athfal 1l Mancilan Mojoagung kelompok B1 dan B2 yang berjumlah

sebanyak 40 siswa dan dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.

Sampel Penelitian

Sampel merupakan termasuk karakteristik dan jumlah yang

dimiliki oleh populasi. Jika peneliti mengalami kendala dikarenakan
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jumlah populasi yang besar dan merasa tidak mungkin untuk
mempelajari semua yang ada di populasi karena beberapa alasan, maka
peneliti bisa mengambil sampel melalui populasi tersebut. Menurut
Arikunto, andaikata jumlah populasi penelitian kurang dari 100 lebih
baik jika digunakan semua, sehingga penelitian yang dilakukan menjadi
penelitian populasi.®

Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah Nonprobability
Sampling dimana teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan
peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel. Sedangkan jenis sampling yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan sampling jenuh.

Subjek penelitiannya merupakan siswa di TK Aisyiah Bustanul
Athfal 1l Mancilan Mojoagung Jombang. Siswa kelompok B berjumlah
40 anak dengan rincian kelompok Bl 20 anak sebagai kelompok
eksperimen dan kelompok B2 sebanyak 20 anak sebagai kelompok

kontrol.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Pada sebuah penelitian kuantitatif, terdapat hipotesis yang nantinya
akan diuji. Pengujian hipotesis harus melalui tahap pengidentifikasian
variabel penelitian. Penelitian kuantitatif mempunyai pandangan bahwa,

sebuah gejala dapat diklasifikan menjadi variabel-variabel. Variabel

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2006), 134.
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penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga dapat diperoleh suatu informasi dari hal tersebut dan ditarik
kesimpulannya. Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu:

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi pengaruh atau
sebab adanya perubahan atau variabel yang menjadi timbulnya variabel
dependen. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini berupa pelakuan,
karena perlakuan tersebut diberikan untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap tingkat pemahaman penghindaran kekerasan seksual pada anak.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode bercerita dalam
pendidikan seks.

2. Variabel Terikat (Dependen Variabel)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini, yang
menjadi variabel terikat adalah tingkat pemahaman penghindaran
kekerasan seksual pada siswa di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Il
Mancilan. Variabel ini ditentukan beberapa indikator yang akan
digunakan sebagai standar penilaian pretest dan posttest siswa. Untuk
variabel yaitu pemahaman penghindaran kekerasan seksual pada anak,
sebagai berikut:

a. Anak mampu menyebutkan sentuhan boleh dan tidak boleh
b. Anak mampu menyatakan untuk menolak ajakan dari orang yang

tidak dikenal
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c. Anak mampu menyatakan untuk menolak barang pemberian dari
orang yang tidak dikenal

d. Anak mampu berteriak jika ada orang lain yang menyentuh tubuhnya

e. Anak mampu memilih pakaian yang sopan

f. Anak terbiasa ganti baju di tempat yang tertutup

g. Anak mampu menceritakan kepada orang tua aktivitas yang
dilakukan

h. Anak meminta izin terlebih dahulu kepada orangtua setiap kali ingin
beraktivitas

I. Anak dapat menyebutkan siapa saja yang boleh menggantikan
bajunya dan melihat bagian tubuhnya

J- Anak mampu menerapkan toilet training dengan baik seperti tidak
pipis sembarangan

k. Anak dapat menyebutkan apa saja yang termasuk aurat

I.  Anak merasa malu jika menggunakan pakaian yang terbuka.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, pengumpulan data menggunakan sumber data
primer yang merupakan sumber diperoleh secara langsung dari pemberi data.
Sedangkan untuk teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
ini harus sesuai dengan sumber data primer, dimana peneliti harus
berhubungan secara langsung dengan subyek penelitian, berikut teknik

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti:
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1. Observasi

Observasi adalah sebuah proses pengamatan yang disusun
berdasarkan proses psikologis dan biologis. Data yang dikumpulkan
melalui observasi biasa digunakan untuk penelitian yang berhubungan
dengan sikap, perilaku, prosedur kerja, gejala alam dan digunakan
apabila pengamatan pada responden dalam bentuk yang tidak begitu
besar. Penelitian ini menggunakan Participant observation yang
merupakan peneliti ikut berperan serta dan terlibat dalam kegiatan sehari-
hari subyek yang sedang diamati atau sebagai sumber data.5?

Observasi dilakukan kepada siswa TK Aisyiah Bustanul Athfal Il
Mancilan Mojoagung. Observasi dilakukan beberapa kali untuk
memperoleh data pre-test dan posttest yang tujuannya untuk melihat
pengaruh dari pendidikan seks dengan metode bercerita terhadap
pemahaman penghindaran kekerasan anak. Praktik dari pengambilan data
menggunakan observasi adalah peneliti masuk ke dalam kelas dan
melihat secara langsung proses pembelajaran pendidikan seks dengan
metode bercerita.

2.  Wawancara

Wawancara ialah proses bertemunya dua orang dengan tujuan

saling bertukar sebuah informasi. Apabila peneliti ingin mengetahui

responden secara mendalam, maka pengumpulan data melalui

52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Edisi 3. (Bandung: Alfabeta, 2019), 239.
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wawancara bisa digunakan.®®* Pada penelitian ini menggunakan

wawancara dilakukan kepada Guru kelas.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat ukur variabel dalam ilmu
alam yang sudah banyak tersedia dan telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Penelitian ini menggunakan instrumen yang digunakan sebagai observasi
kepada anak dan parameter hasil dari pretest dan postes. Pada instrumen
observasi ini, peneliti menggunakan Skala Likert yang mempunyai ketentuan
jawaban setiap item instrumen mempunyai tingkat gradasi dari sangat positif
hingga sangat negatif.>* Pada penelitian kuantitatif, jawaban dari instrumen
ini dapat diberikan berupa skor. Adapun skala yang digunakan adalah skala 4.
Skala 4 dipilih karena dianggap memiliki jawaban yang lebih pasti.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi
dari teori Alya Andika yaitu tentang pemahaman penghindaran kekerasan

seksual pada anak.®

53 1bid., 229.
54 1bid., 167.
5> Andika, Bicara Seks bersama Anak, 40.
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Tabel 3.2 Instrumen Penelitian

Variabel Penelitian Aspek Item Item
Total
Pemahaman Penghindaran | 1. Menjaga diri dari orang | 2,3.4 3

Kekerasan Seksual pada anak

yang tidak dikenal

2. Berkomunikasi dengan | 7,8 2
orang tua dan guru

3. Menjaga dan melindungi |1, 5, 9, (5
area pribadi 11,12

4. Menerapkan toilet training | 6, 10 2

Total Item 12

Dari ketiga aspek di atas kemudian dari teori Alya Andika dirinci sebanyak dua belas

item instrumen observasi, sebagai berikut:

Tabel 3.3 Daftar Item

No

ltem

Anak mampu menyebutkan sentuhan boleh dan tidak boleh

2. | Anak mampu menyatakan untuk menolak ajakan dari orang yang tidak dikenal

3. | Anak mampu menyatakan untuk menolak barang pemberian dari orang yang
tidak dikenal

4. | Anak mampu menolak dan berteriak jika ada orang lain yang menyentuh
tubuhnya

5. | Anak mampu memilih pakaian yang sopan

6. | Anak terbiasa ganti baju di tempat yang tertutup

7. | Anak mampu menceritakan kepada orang tua aktivitas yang dilakukan

8. | Anak meminta izin terlebih dahulu kepada orang tua setiap kali ingin beraktivitas

9. | Anak dapat menyebutkan siapa saja yang boleh menggantikan bajunya dan
melihat bagian tubuhnya

10. | Anak mampu menerapkan toilet training dengan baik seperti tidak pipis
sembarangan

11. | Anak dapat menyebutkan apa saja yang termasuk aurat

12. | Anak merasa malu jika menggunakan pakaian yang terbuka
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Sepuluh item instrumen observasi yang telah dijabarkan oleh peneliti
akan dioperasionalkan kepada anak usia dini dengan bahasa yang bisa

dipahami oleh anak usia dini. Adapun berikut penjelasan operasional tindakan

dan kriteria skor jawaban dari instrumen observasi pada penelitian ini:

Tabel 3.4 Rubrik Observasi

No. | Item Observasi Operasional Kriteria Skor
1 | Anak mampu | Pada item observasi ini, oleh | 4 Jika anak mampu
menyebutkan peneliti menggali data dengan | menyebutkan  bagian

bagian tubuh yang
boleh dan tidak
boleh disentuh

cara memberikan sebuah media

gambar yang berisi gambar
anggota tubuh seorang anak laki-
laki dan perempuan. Kemudian
anak akan menunjukkan dan
menyebutkan bagian tubuh mana
yang boleh dan tidak boleh

disentuh.

tubuh yang boleh dan
tidak boleh disentuh.

3. Jika
menyebutkan

anak bisa
bagian
tubuh yang boleh dan
tidak  boleh

kurang lengkap.

namun

2: Jika anak mulai bisa
menyebutkan  bagian
tubuh yang boleh dan
tidak boleh disentuh
namun masih ragu.

1. Jika anak belum
mampu  menyebutkan
bagian tubuh  yang
boleh dan tidak boleh

disentuh.

Anak

menyatakan untuk

mampu
menolak  ajakan
dari orang yang

tidak dikenal

Peneliti menggali data dengan
melakukan tanya jawab kepada
anak “Bagaimana jika ada orang
yang tidak dikenal mengajak kita

ke suatu tempat?”’

4: Jika anak mampu
menyatakan ~ menolak
dengan tegas terhadap
ajakan dari orang yang

tidak dikenal.
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3: Jika anak mampu
menyatakan untuk
menolak ajakan dari
orang  yang  tidak
dikenal namun masih
dibantu oleh guru.

2: Jika anak mulai bisa
menyatakan untuk
menolak ajakan dari
orang  yang tidak
dikenal tetapi masih
ragu.

1. Jika anak belum
mampu menyatakan
untuk menolak ajakan
dari orang yang tidak

dikenal.

Anak mampu
menyatakan untuk
menolak  barang
pemberian dari
orang Yyang tidak
dikenal

Peneliti menggali data dengan
melakukan tanya jawab kepada
anak “Bagaimana jika ada orang
yang tidak dikenal memberikan
sebuah barang atau sesuatu
kepada kita?”

4: Jika anak mampu
menyatakan  menolak
dengan tegas terhadap
barang pemberian dari
orang  yang tidak
dikenal.

3: Jika anak mampu
menyatakan untuk
menolak barang
pemberian dari orang
yang tidak dikenal
namun masih dibantu
oleh guru.

2: Jika anak mulai bisa
menyatakan untuk

menolak barang
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pemberian dari orang
yang tidak dikenal
tetapi masih ragu.

1: Jika anak belum
mampu menyatakan
untuk menolak barang
pemberian dari orang

yang tidak dikenal.

Anak mampu
menolak dan
berteriak jika ada
orang lain yang
menyentuh

tubuhnya

Peneliti menggali data dengan
melakukan tanya jawab kepada
anak “Apa yang harus kita
lakukan jika ada orang lain yang
berusaha  menyentuh  tubuh

kita?”

4: Jika anak mampu
menyatakan ~ menolak
dan berteriak ketika ada
orang lain yang
menyentuh tubuhnya

3: Jika anak mampu
menyatakan  menolak
dan berteriak ketika ada
orang lain yang
menyentuh  tubuhnya
namun masih dibantu
oleh guru.

2: Jika anak mulai bisa
menyatakan untuk
menolak dan berteriak
ketika ada orang lain
yang menyentuh
tubuhnya tetapi masih
ragu.

1. Jika anak belum
mampu menyatakan
untuk  menolak dan
berteriak  ketika ada
orang lain yang

menyentuh tubuhnya.
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Anak

memilih  pakaian

mampu

Peneliti menggali data dengan

cara memberikan sebuah media

4: Jika anak mampu

memilih pakaian yang

yang sopan gambar yang bergambar satu | sopan dengan tegas dan
orang anak memakai pakaian | langsung.
yang sopan dan tertutup dan | 3: Jika anak mampu
satunya anak yang menggunakan | memilih pakaian yang
pakaian yang terbuka. Kemudian | sopan namun masih
anak akan memilih  dan | dibantu oleh guru
menunjukkan  mana pakaian | 2: Jika anak mulai bisa
yang sopan yang  biasa | memilih pakaian yang
digunakan dalam sehari-hari. sopan namun masih
ragu.
1. Jika anak belum
mampu memilih
pakaian yang sopan.
Anak terbiasa | Peneliti menggali data dengan | 4: Jika anak selalu
ganti  baju di|cara bertanya kepada anak | terbiasa ganti baju di
tempat yang | “Dimana tempat yang aman | tempat yang tertutup.
tertutup untuk ganti baju?” “Apakah | 3: Jika anak sering ganti
teman-teman biasa ganti baju di | baju di tempat yang
tempat yang tertutup?” tertutup.
2: Jika anak kadang-
kadang ganti baju di
tempat yang tertutup.
1. Jika anak tidak
pernah ganti baju di
tempat yang tertutup.
Anak mampu | Peneliti menggali data dengan | 4: Jika anak

menceritakan

kepada orang tua
dan guru tentang
aktivitas yang

dilakukan

cara bertanya
“Apakah

bercerita kepada orang tua apa

kepada anak
anak-anak  selalu
yang dialami hari ini?” .

Selain itu peneliti juga bisa

menyatakan bahwa ia
menceritakan  kepada
orang tua dan guru
tentang aktivitas yang

dilakukan.
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melakukan wawancara kepada
guru maupun orang tua tentang
perilaku anak ketika di rumah

maupun di sekolah.

3: Jika

menyatakan bahwa ia

anak
menceritakan  kepada
orang tua dan guru
tentang aktivitas yang
dilakukan namun tidak
begitu sering.

2: Jika anak mulai
mampu menyatakan
bahwa ia menceritakan
kepada orang tua dan
guru namun masih ragu
dan  hampir tidak
pernah.

1. Jika anak belum
mampu  menceritakan
kepada orang tua dan
guru tentang aktivitas

yang dilakukan.

Anak meminta
izin terlebih
dahulu kepada

orang tua setiap
kali
beraktivitas

ingin

Peneliti menggali data dengan

cara bertanya Kkepada anak
“Apakah anak-anak selalu izin
kepada orang tua ketika akan
bermain?”.

Selain itu peneliti juga bisa
melakukan wawancara kepada
guru maupun orang tua tentang
perilaku anak ketika di rumah

maupun di sekolah.

4: Jika

menyatakan bahwa ia

anak

selalu  meminta izin
terlebih dahulu kepada
orang tua setiap Kkali
ingin beraktivitas
3: Jika

menyatakan bahwa ia

anak
meminta izin terlebih
dahulu kepada orang
tua setiap kali ingin
beraktivitas namun
tidak begitu sering.

2: Jika anak mulai
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mampu menyatakan
bahwa ia meminta izin
terlebih dahulu kepada
orang tua setiap Kkali
ingin beraktivitas
namun masih ragu dan
hampir tidak pernah.

1. Jika anak belum
mampu meminta izin
terlebih dahulu kepada
orang tua setiap kali

ingin beraktivitas

Anak

menyebutkan

dapat

siapa saja yang
boleh

menggantikan

bajunya dan
melihat bagian
tubuhnya

Peneliti menggali data dengan
cara memberikan sebuah media
gambar yang di dalamnya berisi
gambar orang tua, dokter dan
orang lain. Kemudian anak
diminta untuk menunjukkan dan
menyebutkan siapa saja yang
boleh menggantikan pakaian dan

melihat bagian tubuhnya.

4: Jika anak mampu
menyebutkan dan
menunjukkan  gambar
siapa saja yang boleh

menggantikan pakaian

dan melihat bagian
tubuhnya secara
lengkap.

3: Jika anak mampu
menyebutkan dan
menunjukkan  gambar

siapa saja yang boleh

menggantikan pakaian

dan  melihat bagian
tubuhnya secara
lengkap. namun kurang
lengkap.

2: Jika anak mulai
mampu  menyebutkan
dan menunjukkan

gambar siapa saja yang
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boleh

pakaian

menggantikan
dan melihat
bagian tubuhnya secara
lengkap.namun  masih
ragu.

1: Jika anak belum
mampu  menyebutkan
dan menunjukkan
gambar siapa saja yang
boleh

pakaian

menggantikan
dan melihat

bagian tubuhnya secara

lengkap.
10. | Anak mampu | Peneliti menggali data dengan | 4: Jika mampu
menerapkan toilet | memberikan  sebuah  media | menerapkan toilet
training dengan | gambar yang memperlihatkan | training dengan baik

baik seperti tidak

pipis sembarangan

dimana Kita harus buang air kecil
dan mengamati kegiatan anak
ketika di sekolah dalam hal toilet

training.

tidak

sembarangan.

seperti pipis
3: Jika anak mampu
menerapkan toilet
training dengan baik
namun masih dibantu
oleh guru.

2: Jika anak mulai
mampu menerapkan
toilet training dengan
baik tetapi masih ragu.
1. Jika anak belum
mampu mampu
menerapkan toilet

training dengan baik.

11.

Anak

menyebutkan apa

mampu

Peneliti menggali data dengan

memberikan media gambar yang

4: Jika anak mampu

menyebutkan apa saja
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saja

yang

termasuk aurat

di dalamnya berisi bagian tubuh
yang termasuk aurat. Kemudian
anak diminta untuk
menunjukkan dan menyebutkan
bagian mana yang termasuk dari

aurat.

yang termasuk aurat
secara lengkap.

3: Jika anak mampu
menyebutkan apa saja
yang
namun kurang lengkap.

termasuk aurat

2: Jika anak mulai
mampu  menyebutkan
apa saja yang termasuk
aurat namun masih ragu
1. Jika anak belum
mampu  menyebutkan
apa saja yang termasuk

aurat.

12.

Anak merasa malu

jika menggunakan

pakaian
terbuka

yang

Peneliti menggali data dengan

menunjukkan media gambar
yang di dalamnya berisi gambar
seorang anak dengan pakaian
yang terbuka kemudian anak
diberi “Apakah

teman-teman merasa malu jika

yang

pertanyaan

mengenakan

terbuka?”

pakaian

4: Jika anak mampu
menyatakan secara
tegas bahwa ia malu
jika menggunakan
pakaian yang terbuka.

3: Jika anak mampu
menyatakan bahwa ia
malu jika menggunakan
pakaian yang terbuka
namun masih dibantu
oleh guru.

2: Jika anak mulai
mampu menyatakan
bahwa ia malu jika
menggunakan pakaian
yang
masih ragu.

terbuka namun

1. Jika anak belum

mampu menyatakan
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bahwa ia malu jika

menggunakan pakaian

yang terbuka.

G. Validitas Instrumen

Validitas merupakan pengukuran yang memperlihatkan tingkat kesesuaian
dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dapat disebut valid dan sahih
jika memiliki validitas yang tinggi.

Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu content validity.
Untuk instrumen yang berbentuk test dapat menggunakan content validity.
Pengujian validitas isi dilakukan dengan melakukan perbandingan antara isi
instrumen dengan materi pembelajaran yang sudah diajarkan.*® Pada
penelitian ini menggunakan content validity dengan judgement expert yaitu
validasi dengan cara menggunakan pendapat dari ahli di bidangnya®’.

Item instrumen observasi yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan
atas indikator-indikator penghindaran kekerasan seksual yang diambil dari
teori Alya Andika. Dari dua belas item tersebut dikonsultasikan kepada Dr.

Mukhoyyaroh, M.Ag yang berlatar belakang dari Psikologi Pendidikan.

%6 Metode Penelitian Pendidikan, 217.
57 Ibid., 212.
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini mempunyai tujuan untuk
menguji hipotesis yang diajukan. Penelitian ini menggunakan beberapa
tahapan untuk analisis data, data yang pertama merupakan tahap awal yaitu
meliputi:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji data yang mempunyai fungsi untuk
melihat normal atau tidaknya data yang telah dikumpulkan.®® Untuk
menguji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan program SPSS v 21.0 for windows dengan cara memilih
menu: Analyze- descriptive statistics — Explore
Kriteria penetapan pada uji ini adalah dengan membandingkan
nilai Sig.(2-tailed) pada tabel Kolmogorov-Smirnov dengan taraf
signifikansi 0,05 (5%). Jadi, dasar pengambilan keputusan adalah jika p
dari koefisien K-S >0,05, maka data berdistribusi normal. Sedangkan jika
p dari koefisien K-S < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat ada tidaknya variansi-
variansi yang sama pada populasi.>®
Uji homogenitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan

Uji Levene Statistic adapun caranya dengan memilih menu: analyze —

>8 Amaliyah Dwi Cahyaningrum, Yahya Ad, and Ardian Asyhari, “Pengaruh Model Pembelajaran
Quantum Teaching Tipe Tandur Terhadap Hasil Belajar,” Indonesian Journal of Science and
Mathematics Education 2, no. 3 (2019): 376.

%9 Sukardi, Evaluasi Pendidikan (Prinsip & Operasionalnya) (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011),
49.
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compare means, one-way anova. Dasar keputusan tingkat homogenitas
data dilakukan dengan cara membandingkan angka signifikansi (nilai Sig.
(2-tailed) dengan alpha (a) 0,05 (5%), dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikan < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua
atau lebih kelompok populasi dikatakan tidak homogen
b. Jika nilai signifikan > 0,05, mak dikatakan bahwa varian dari dua
atau lebih kelompok populasi dikatakan homogen.
Uji-t
Setelah melakukan pengujian dengan SPSS, pengujian
berikutnya adalah uji-t. Uji-t adalah uji hipotesis yang diajukan.
Pengujian hipotesis yang digunakan merupakan uji Mann Whitney. Uji
Mann Whitney adalah uji non parametrik yang dilakukan apabila data
tidak berdistribusi normal. Tujuan melakukan Uji Mann Whitney untuk
melihat ada tidaknya pengaruh dari pendidikan seks menggunakan
metode bercerita dengan pemahaman penghindaran kekerasan seksual
pada anak usia dini
Uji Mann Whitney dilakukan menggunakan software SPSS versi 21
dengan pengambilan keputusan:
a. Jika nilai Signifikansi Asymp.sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka
hipotesis diterima
b. Jika nilai Signifikasi Asymp.sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05

maka Hipotesis ditolak.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Profil Sekolah

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal |

Mancilan Mojoagung Jombang. Adapun profil dari sekolah yang

diteliti sebagai berikut:

Nama Lembaga

No. Statistic
NIS
NPSN

Alamat

Tahun Berdiri

Nama Yayasan

Ketua Yayasan
Ketua Komite
Status Tanah
Luas Tanah

Status Gedung

: TK Aisyiyah Bustanul

Athfal | Mancilan

Mojoagung Jombang

: 104041212160

: 000100

: 20553533

:JI. KH Ahmad Dahlan 18 Bandaran Mancilan

Mojoagung Jombang

: 1984

: Pimpinan Cabang Aisyiyah Majelis Dikdasmen

Jombang

: Dra Laili Wahyuni Astuti
: Hj Anik Ernawati

: Hak Milik

1697 m2

: Milik sendiri
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2. Visi dan Misi Lembaga

a. Visi Lembaga

“Dengan ilmu kita bentuk generasi Islam Yang kreatif ceria dan

bertakwa”

b. Misi Lembaga

1)

2)

3)

4)

Melaksanakan pendidikan keagamaan praktis sehingga anak
mempunyai bekal secara dini tentang keislaman dan
berakhlaqul karimah

Melaksanakan pendidikan sesuai dengan kebutuhan anak
secara kreatif dan mandiri

Melaksanakan pendidikan secara efektif untuk pengembangan
potensi anak baik pengetahuan, keterampilan dan mampu
berprestasi

Menjadikan sekolah sebagai lembaga pendidikan yang
akuntabel, terpercaya, dibutuhkan dan dibanggakan oleh

masyarakat.

3. Profil Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tenaga pendidik di TK Aisyiyah Bustanul Athfal I Mancilan

Mojoagung Jombang berjumlah 6 orang yaitu kepala sekolah dan 5

guru kelas. Berikut adalah profil pendidik di TK Aisyiyah Bustanul

Athfal I Mancilan Mojoagung Jombang:
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Tabel 4.1

Data Pendidik

No. | Nama Jabatan Pendidikan Terakhir
1. | Zakiyatut Darojat, S.Pd | Kepala S1- PG PAUD
Sekolah Universitas  Ronggolawe
Tuban
2. Nur Hidayah, S.Pd Guru Kelas S1-PGPAUD
Universitas  Ronggolawe
Tuban
3. | Sulistyawati,S.Pd Guru Kelas S1-PGPAUD
4. | Sulhul Afidah, S.Pd Guru Kelas S1-PGPAUD  Universitas
Ronggolawe Tuban
5. | Kurnia Dwi | Guru Kelas S1 PGPAUD Universitas
Cahyani,S.Pd Terbuka
6. | Nurma Meinawati,S.Psi | Guru Kelas S1 Psikologi Universitas
Darul Ulum
4. Subyek Penelitian

Subyek penelitian pada penelitian ini adalah kelas B1 dan B2

yang berjumlah seluruhnya sebanyak 40 anak. Adapun berikut

adalah data subyek penelitian:

Tabel 4.2

Subyek Penelitian

Z
o

Nama anak

R. Aldrien Rasendriya Tsagif Abrizan L

Alvaro Triadmaja

Muhammad Azka Aloric

Muchammad Azam Febriawan

Farehatus Chyril Aulia Nur Shifa

Jenis Kelamin

Muhammad Hafizh Mu'afa

Nur Akahfa Putra

Janeeta Keenanty Fahmidaputri Waluyo

©olo|vlolo|s | lw(N|k |

Faith Alfath Mirzha Al Hafiz

=Y
o

Nadhira Thafana Mahardika

o |- |o|o|r|\r|oir|r
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11 | Muhammad Nufal Kurniawan

12 | Rizky Putra Pratama

13 | Saufa Samha Adzkia Basuki

14 | Hasna Nazihah Sakhi

15 | Afig Rahmad Syabil

16 | Syifa Akmalia

17 | Nawilna Khumaira Taraska Cahyono

18 | Hasan Prayoga

19 | Muhammad Yusuf Ja'far Shodig Al-Syahzani

20 | Athaya Hanan Dzaky Kiswanto

21 | Achmad Fatih Al- Farabi

22 | Atika Zahra Rativa

23 | Aisyah Nuha Zahira

24 | Achmad Ridho Elbana Ramadhani

25 | Elvina Trista Mulia

26 | Febry Agus Putra Pratama

27 | Haris Abdillah

28 | Hafis Maulana

29 | Ibra Abrizan Al-Farizi

30 | Hawarizmi Anandyta

31 | Naufa Zaidah Al-Bakhiyah

32 | Muhammad Arfa Nugraha

33 | Muhammad Daffa Danial Hafiz

34 | Alfiandra Andy Setiawan

35 | Adzkia Samha Saufa

36 | Zahra Agila Ahsania

37 | Qotrunnada Arifkan Putri

38 | Dwi Putri Rahmawati

39 | Dzakira Talita Zahra

r(9\9|\9|\9|\9|r|rjr|o|\o|\rrr|r|ojr|ov|\o|jrjr|ir|—|9o|o|r |o|o|9o|r

40 | Muhammad Umar Sarifudin

Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan
dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Pada penelitian ini kelas B1 sebagai kelompok eksperimen dan
kelas B2 sebagai kelompok kontrol. Adapun pembagian kelompok

sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Pembagian Kelompok

Kelompo Kelompo
Kelompok Eksperimen k Kelompok Kontrol k
R. Aldrien Rasendriya Tsaqif
Abrizan Bl Achmad Fatih Al- Farabi B2
Alvaro Triadmaja Bl Atika Zahra Rativa B2
Muhammad Azka Aloric Bl Aisyah Nuha Zahira B2
Achmad Ridho Elbana
Muchammad Azam Febriawan Bl Ramadhani B2
Farehatus Chyril Aulia Nur
Shifa Bl Elvina Trista Mulia B2
Muhammad Hafizh Mu'afa B1 Febry Agus Putra Pratama B2
Nur Akahfa Putra Bl Haris Abdillah B2
Janeeta Keenanty Fahmidaputri
Waluyo B1 Hafis Maulana B2
Faith Alfath Mirzha Al Hafiz Bl Ibra Abrizan Al-Farizi B2
Nadhira Thafana Mahardika B1 Hawarizmi Anandyta B2
Naufa Zaidah Al-
Muhammad Nufal Kurniawan Bl Bakhiyah B2
Muhammad Arfa
Rizky Putra Pratama B1 Nugraha B2
Muhammad Daffa Danial
Saufa Samha Adzkia Basuki Bl Hafiz B2
Hasna Nazihah Sakhi B1 Alfiandra Andy Setiawan B2
Afig Rahmad Syabil Bl Adzkia Samha Saufa B2
Syifa Akmalia B1 Zahra Agila Ahsania B2
Nawilna Khumaira Taraska
Cahyono Bl Qotrunnada Arifkan Putri B2
Hasan Prayoga B1 Dwi Putri Rahmawati B2
Muhammad  Yusuf  Ja'far
Shodig Al-Syahzani Bl Dzakira Talita Zahra B2
Muhammad Umar
Athaya Hanan Dzaky Kiswanto B1 Sarifudin B2

B. Hasil Penelitian
Penelitian dilaksanakan melalui beberapa macam tahap yaitu pre-test,
treatment, kemudian dilanjutkan dengan posttest. Sebelum itu telah dibuat

kesepakatan dengan pihak sekolah mengenai waktu penelitian yang akan
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dilaksanakan. Sehingga penelitian dilaksanakan menurut jadwal sebagai

berikut:
Tabel 4.4
Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Hari Tanggal Kegiatan Kelompok

Rabu 26 Mei 2021 Pre-test Kontrol
Eksperimen
Kamis 27 Mei 2021 Perlakuan Eksperimen
Jum’at 28 Mei 2021 Perlakuan Eksperimen
Senin 31 Mei 2021 Perlakuan Eksperimen
Rabu 2 Juni 2021 Perlakuan Eksperimen
Kamis 3 Juni 2021 Perlakuan Eksperimen

Jum’at 4 Juni 2021 Posttes Kontrol
Eksperimen

1. Pemahaman Anak Menghindarkan Diri dari Kekerasan Seksual
Sebelum Diberikan Pendidikan Seks dengan Metode Bercerita
(Pre-test)

Sesuai dengan jadwal penelitian yang telah dibuat, tahap
pertama dilakukan adalah pre-test pada hari Rabu, tanggal 26 Mei
2021. Pre-test dilakukan pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen sebelum treatment dengan tujuan untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman anak tentang penghindaran kekerasan

seksual pada anak usia dini di TK ABA | Mancilan Mojoagung
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Jombang. Tahap ini dilaksanakan dengan memberikan anak

pertanyaan dan media gambar untuk menggali data item yang telah

divalidasi. Kelompok eksperimen memperoleh nilai pre-test
melalui observasi dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.5
Nilai pre-test
Kelompok Eksperimen (B1)
Item Total
Nama Skor
1(2(3(4(5(6(7(8[9[10]11(12
Abrizan |13 (3|3|4(3|3|4|3]| 4 1| 4 36
Azka 1(2(4(2(4(2(2(3|1| 4| 2| 4 30
Azzam (1 (3324|2343 4| 1| 4 34
Alvaro [1]3 3133|112 3| 1] 4 26
Chyril 1(4(4(3(4(3(3(4(3| 4| 1| 4 38
Hafiz 1(4(4(2(4(2(3(4|1| 3| 1| 4 33
Kahfa 1(4(4(3(4(3(3(4|3| 4| 2| 4 39
Keenanty | 113334 |3|3|3|2]| 4| 1| 4 34
Mirza 1(3(3(2(4(3(1(4|2| 4] 1| 4 32
Nadira (143343333 4| 1] 4 36
Noval 133223223 4| 1| 4 30
Rizky 1(4(2(2(4(2(3(4|1| 4] 1| 4 31
Saufa 1(4(4(3(4(2(3(4|2| 4| 1| 4 36
Sakhi 1(4(4(3(4(3(3(4|3| 4| 2| 4 39
Syabil 114231242 4] 1| 3 27
Syifa 132131232 4] 1| 3 26
Wilna 1(3(1(3(4(3(3(4(2| 4] 1| 3 30
Yoga 1(3(4(2(3(2(3(4(2| 4] 1| 3 32
Yusuf 1 (33333333 4] 1{ 3 33
Zaki 1(3(4(3(4(2(3(4(2| 4] 1| 3 34
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa anak yang

memperoleh nilai 1 dan 4 sebanyak O dan anak yang memperoleh

nilai 2 sebanyak 3 dengan persentase 15%. Sedangkan sebanyak 17

anak memperoleh nilai 3 atau 85% dalam bentuk rekapitulasi yang

dikemukakan sebagai berikut:

Tabel 4.6

Rekapitulasi pre-test

Kelompok Eksperimen B1

Nilai Jumlah Anak | Persentase
(%)
1 0 0%
2 3 15%
3 17 85%
4 0 0%
Jumlah 20 100%

Kemudian nilai hasil pre-test pada kelompok

kontrol

yang

pengumpulan datanya melalui observasi mendapatkan hasil sebagai

berikut:
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Nilai pre-test

Tabel 4.7

Kelompok Kontrol B2

Nama Item Total
112|3(4|5|6|7|8|9]10|11 12| Skor

Elba |1|3(4|2|2|2|2/4|2| 3| 1| 3 29
Haris |1|3|4(3|4(3|4|3|2| 3| 1| 3 34
Abi 113(3(2|3|23(3|3| 3| 1| 3 30
Dafa (1|34 |2|4|2(4|4|2| 4| 1| 3 34
Febri |1(3(3|/1|1|2(3|3|1] 4| 1| 1 24
Agila |1]3]3|2]2]3|3]|3]2| 3| 1] 3 29
Naufa (133|343 |2[3|3| 4| 1| 3 33
Nada (133|214 |2|2|3|3| 4| 1| 4 32
Atika | 2|4/413|3|3[|3|3|4| 4] 1| 4 38
Izmi 112(2(3|3|22(3|3| 4| 1| 3 29
Hafis (1222 |3|2|1(1|3| 4| 1| 3 25
Ibra 1(3(4(2(42(2|2|3| 4| 1| 4 32
Arfa [1|4|4(2|4|3|3[3|3] 4| 1| 3 35
Ozi 114(4(3/4|3[3[3|3| 4| 1| 3 36
Andra (1|2 |1|1|2|1|1|2|2| 3| 1| 2 19
Putri [1]2|3(3|3|2|4|3|2| 4| 1| 3 31
Talita |1(3(3|3[3[3|3[3|3| 4| 1| 3 33
Elvina |1(3|4|3[4|3/4|4|2| 4| 1| 4 37
Nuha [ 13|33 |4|3|2|2|4| 4] 1| 4 34
Adzkia |1[3|4|3[3|3|3[3|2| 4| 1| 4 34

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa yang

mendapatkan nilai 1 sebanyak 1 anak atau 5% dan sebanyak 5 anak

mendapatkan nilai 2 dengan persentase 25%. Sedangkan sebanyak

14 anak mendapat nilai 3 dengan persentase 70% dan yang

mendapat nilai 4 sebanyak 0 dalam rekapitulasi sebagai berikut:
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Tabel 4.8
Rekapitulasi pre-test

Kelompok Kontrol B2

Nilai | Jumlah Anak | Persentase
(%)
1 1 5%
2 5 25%
3 14 70%
4 0 0
Jumlah 20 100%

Selanjutnya melalui perhitungan dengan bantuan program SPSS 21

Ver. menggunakan analisis deskriptif, diperoleh hasil sebagai

berikut:

Tabel 4.9

Data Nilai Hasil Pre-test

Descriptive Statistics

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Pre-Test Eksperimen 20 26 39 32,90 3,782

Pre-Test Kontrol 20 19 38 31,35 4,591
Valid N (listwise) 20

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa masing-masing nilai

pre-test dari kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen terlihat memiliki
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nilai minimum sebesar 26 dan nilai maximum 39 sedangkan pada
kelompok eksperimen menunjukkan nilai minimum sebesar 19 dan
nilai maximum 38.

Menurut tabel di atas diketahui bahwa (mean=M) pada
kelompok eksperimen sebesar 32,90 sedangkan pada kelompok
kontrol sebesar 31,35. Nilai mean tersebut menunjukkan bahwa
nilai rata-rata kedua kelompok tidak jauh berbeda.

Begitu juga perhitungan standar deviasi (SD) pada kelompok
eksperimen menunjukkan angka sebesar 3,782 dan kelompok
kontrol sebesar 4,591.

Demikian dapat disimpulkan melalui nilai minimum dan nilai
maximum, mean dan standar deviasi pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol memiliki perbedaan yang tidak begitu jauh
atau cukup kecil. Oleh karena itu diharapkan adanya perbedaan
setelah diberikan treatment.

. Pemahaman Anak Menghindarkan Diri dari Kekerasan Seksual
Sesudah Diberikan Pendidikan Seks dengan Metode Bercerita
(Posttest)

Tahap pelaksanaan yang terakhir adalah posttest. Posttest
dilaksanakan dengan kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Namun perbedaan antara kedua kelompok
adalah pada saat pemberian treatment yang mana kelompok

eksperimen  diberikan treatment materi pendidikan seks
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menggunakan metode bercerita sedangkan kelompok kontrol

menggunakan metode tanya jawab seperti biasa.

Akibat dari perbedaan tersebut, sehingga hasil posttest dari

kedua kelompok diharapkan memiliki perbedaan. Berikut ini

adalah hasil dari posttest dari kelompok eksperimen:

Tabel 4.10

Nilai Posttest

Kelompok Eksperimen (B1)

Nama Item Total

112/3|4|5/6[7|8[9]10]11| 12| Skor
Abrizan |3 |4 |44 |14 ]1414|4]14] 4] 4| 4 47
Azka |2 |4|4]3|4|3|3|4|3| 4| 3| 4 41
Azzam |3 |4 (4|44 (3|44 ]4] 4] 2| 3 43
Alvaro |24 13|34 |3|4|4]4| 4| 2| 4 41
Chyril 2444|444 |4|3] 4] 2| 4 43
Hafiz 3144|4414 14|3|4] 4] 3| 4 45
Kahfa |3 |4 |44 |4]4]|4|4]4] 4] 3| 4 46
Keenanty | 3|3 |4 |4 |4 |4|4|4|3| 4] 2| 3 42
Mirza |3[3|3|3|4|4]4]4|4] 4| 3| 4 43
Nadira |4 |4 |4 |4 |4 |4 4|44 4| 4| 4 48
Noval |2[3[3|3[4[4|3|3|3| 4] 2] 4 38
Rizky [3|4|4|3|4|3|4]4|4]| 4| 3| 4 44
Saufa |3 |4|4|4[4|3[4]|4|4] 4| 3| 4 45
Sakhi |2 |4|4|4|4|4|3|4]4] 4| 3| 4 44
Syabil |2 |3]2]|2[3[|2]|2|3|3]| 4] 2| 3 31
Syifa 3141413413343 ] 4| 2| 4 41
Wilna |2 4|44 |4]4[4|4]4] 4] 3| 4 45
Yoga |3|4|4|3|4|3|4]|4|4| 4| 3| 4 44
Yusuf [3[3|3[4[|4|4]4|4|3] 4| 3| 4 43
Zaki |2 |4|4|4|4|4|3]4|4] 4] 3| 3 43

Pada hasil posttest kelas eksperimen B1 yang telah ditulis dalam

bentuk tabel menunjukkan bahwa anak yang mendapatkan nilai 1
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dan 2 sebanyak O dan sebanyak 2 anak mendapatkan nilai 3 atau
10%. Sedangkan sebanyak 18 anak mendapatkan nilai 4 dengan
persentase 90% dalam bentuk rekapitulasi sebagai berikut:
Tabel 4.11
Rekapitulasi Posttest

Kelompok Eksperimen (B1)

Nilai | Jumlah Anak | Persentase
(%)
1 0 0
2 0 0
3 2 10%
4 18 90%
Jumlah 20 100%

Hasil posttest selanjutnya adalah nilai dari kelompok kontrol B2
yang pengumpulan datanya juga melalui observasi menunjukkan hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4.12
Nilai Posttest

Kelompok Kontrol B2

Nama Item Total
1/2|3/4|/5|6|7|8[9]10]11]|12| Skor

Elba |2|4|4|3|2|2|2|4|4| 4| 2| 4 37
Haris |2 (3|4 |4|4|3|4|4|3| 4| 1| 4 40
Abi 2134131434 |14(4| 4| 2| 4 41
Dafa |14 |4|3[4(3|4|4|3| 4| 2| 4 40
Febri |2 ]4(3|2|3|2|3[4|3| 4| 2| 3 35
Agila (2441343243 4| 2| 4 39
Naufa (2|3 |3|3|/4|4|3|3|3| 4| 3| 4 39
Nada (2|4 (3 (3 (343 (4(|4| 4| 2| 4 40
Atika |3 (3|4 |4|4|4|3|4|4| 4| 2| 4 43
Izmi |2|3(3|4|4|4|3|3|3| 4| 2| 4 39
Hafis |23|4|2|4|3|3|3|3| 4| 2| 4 37
Ibra 21414134142 (4|3| 4| 3| 4 41
Arfa |2]1414]13|4[3[4[3|3| 4| 3| 4 41
Ozi 214141441414 (3|3| 4| 3| 4 43
Andra |13 |3 (3|2|2(2|2|2| 3| 1| 2 26
Putri |2 333|443 |4|4| 4| 2| 4 40
Talita |2 (4|4 |4(4(3|3(4|4| 4| 2| 4 42
Elvina |2 4|4 |3 |44 |3|4|3| 4| 2| 4 41
Nuha |2 |3|4|3|4|4|3|3|4| 4| 2| 4 40
Adzkia |2 (3 (4|4 (4143 (34| 4| 2| 4 41

Berdasarkan tabel yang terlihat menunjukkan bahwa 0 anak
mendapatkan nilai 1 dan yang mendapatkan nilai 2 sebanyak 1
anak atau 5%. Sedangkan 6 anak mendapatkan nilai 3 atau 30%
dan sebanyak 13 anak mendapatkan nilai 4 dengan persentase 65%

dalam bentuk rekapitulasi nilai sebagai berikut:
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Tabel 4.13

Rekapitulasi Posttest

Kelompok Kontrol B2

Nilai | Jumlah Anak | Persentase
(%)
1 0 0
2 1 5%
3 6 30%
4 13 65%
Jumlah 20 100%

Selanjutnya melalui perhitungan dengan bantuan program SPSS 21

Ver. menggunakan analisis deskriptif, diperoleh hasil sebagai

berikut:

Tabel 4.14

Data Nilai Hasil Posttest

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Posttest Eksperimen 20 31 48 42,85 3,602
Posttest Kontrol 20 25 43 39,20 3,874
Valid N (listwise) 20

Pada tabel di atas menunjukkan nilai posttest masing-masing

dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok

108




eksperimen memiliki nilai minimum sebesar 31 dan nilai
maximum sebesar 48 sedangkan kelompok kontrol memiliki nilai
minimum sebesar 25 dan nilai maximum sebesar 43.

Tabel tersebut didapati bahwa nilai rata-rata (Mean= M) pada
kelompok eksperimen sebesar 42,85 sedangkan pada kelompok
kontrol menunjukkan nilai sebesar 39,50. Nilai mean pada tabel di
atas menggambarkan bahwa kedua kelompok memiliki selisih
perbedaan sebesar 3,65 poin.

Begitu juga pada standar deviasi (SD) pada kelompok
eksperimen sebesar 3,602 sedangkan pada kelompok kontrol
sebesar 3,874.

Demikian dapat disimpulkan melalui nilai minimum dan nilai
maximum, mean dan standar deviasi pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol memiliki perbedaan yang signifikan setelah
adanya perlakuan. Hal ini memperlihatkan bahwa perbedaan
setelah pemberian materi pendidikan seks menggunakan metode
bercerita pada kelompok eksperimen cukup tampak atau muncul
sehingga dari data tersebut menunjukkan sesuatu yang positif
karena metode bercerita dalam pendidikan seks cukup berpengaruh
terhadap tingkat pemahaman anak dalam menghindarkan diri dari

kekerasan seksual.
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C. Analisis Data
Data yang diperoleh berasal dari penelitian yang dilakukan di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal I Mancilan Mojoagung Jombang pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen proses
pembelajaran materi pendidikan seks menggunakan metode bercerita
sedangkan pada kelompok kontrol menggunakan metode tanya jawab.
Setelah memperoleh data, maka tahapan selanjutnya adalah menganalisis
data.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari kedua
kelompok yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Pada
penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan
SPSS 21 Ver. dengan taraf signifikan o = 0,05. Hasil perhitungan dari
uji normalitas ditunjukkan sebagai berikut:
Tabel 4.15
Hasil Perhitungan Uji Normalitas
Pre-test dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok

Kontrol

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. [ Statistic | df | Sig.
Pre-test Eksperimen , 106 | 20| ,200" ,959 (201,523
Posttest Eksperimen 217 20| ,015 ,835(201,003
Pemahaman anak
Pre-test Kontrol , 156 | 20| ,200" ,9111201,067
Posttest Kontrol , 2791 20| ,000 ,696 201,000

*. This is a lower bound of the true significance.
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a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi (sig) pada pre-test
kelompok eksperimen sebesar 0,200 > 0,05, nilai signifikansi posttest
kelompok eksperimen sebesar 0.15 > 0,05, nilai signifikansi pre-test
kelompok kontrol sebesar 0,200 > 0,05 dan nilai signifikansi posttest
kelompok kontrol sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai posttest pada kelompok kontrol lebih kecil dari 0,05 yang artinya
data berdistribusi tidak normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua
kelompok memiliki varian yang sama atau tidak. Pada penelitian ini
uji homogenitas dilakukan menggunakan program SPSS 21 Ver.
dengan perhitungan Uji Lavene Statistic dengan taraf signifikan a =
0,05. Berikut adalah hasil dari perhitungan uji homogenitas:

Tabel 4.16
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Based on Mean ,001 1 38| ,974
Based on Median ,024 1 38| ,878
Siswa Based on Median and with adjusted df ,024 1| 36,806 | ,878
Based on trimmed mean ,012 1 38| ,912
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Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa hasil dari based on
mean nilai signifikansi (sig) sebesar 0,974 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa data posttest kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol bersifat homogen.

3. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, tahapan

selanjutnya adalah melakukan analisis data untuk menguji hipotesis
yang telah diajukan. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh dari kelompok yang diberi perlakuan
menggunakan metode bercerita dan kelompok yang tidak diberi
perlakuan. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Ho : Jika nilai Signifikansi > 0,05, maka dikatakan bahwa
metode bercerita dalam pendidikan seks tidak memberikan
pengaruh.
Ha : Jika nilai Signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa
metode bercerita dalam pendidikan seks memberikan pengaruh

Adapun hasil dari Uji Mann-Whitney dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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Tabel 4.17

Hasil Uji Hipotesis (Mann-Whitney U)

Test Statistics?

Hasil Siswa
Mann-Whitney U 59,000
Wilcoxon W 269,000
VA -3,846
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,000°

a. Grouping Variable: Kelas

b. Not corrected for ties.

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis dengan uji Mann-Whitney
U didapat nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang artinya H:
diterima dan Ho ditolak. Demikian dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh pada metode bercerita dalam pendidikan seks terhadap

pemahaman penghindaran kekerasan seksual pada anak usia dini.

D. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal I Mancilan
Mojoagung Jombang. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah
kelas B1 sebagai kelompok eksperimen yang berjumlah 20 anak dan kelas
B2 sebagai kelompok kontrol yang berjumlah 20 anak. Teknik

pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
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1.

Pemahaman Anak Menghindarkan Diri dari Kekerasan Seksual
Sebelum Diberikan Pendidikan Seks dengan Metode Bercerita

Pendidikan seks di TK ABA 1 Mancilan Mojoagung biasa
dilakukan menggunakan metode tanya jawab dengan media gambar.
Tetapi materi pendidikan seks yang diberikan kepada anak masih
belum terlalu luas melainkan masih terbilang dasar yaitu mengenalkan
tentang fungsi anggota tubuh.

Pada tanggal 26 Mei 2021 pre-test dilaksanakan pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol sebagai langkah awal untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman anak dalam menghindarkan diri
dari kekerasan seksual. Pre-test dilakukan dengan cara memberikan
anak beberapa gambar sesuai dengan instrumen yang telah dibuat.
Anak akan menunjuk gambar sesuai pengetahuan mereka dan
pertanyaan yang diajukan seperti pakaian yang sopan hingga anggota
tubuh mana saja yang boleh disentuh. Penilaian dilakukan pada pre-
test menggunakan 4 skala dengan kriteria penilaian yang masing-
masing poin sudah ditentukan. Setelah pre-test dilakukan, hasil
menunjukkan bahwa masih ada beberapa anak yang masih belum
mengetahui cara menjaga dirinya terutama tidak mengetahui bagian
tubuh mana saja yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh orang lain
atau batasan sentuhan yang wajar dilakukan oleh orang lain. Nilai
rata-rata yang diperoleh dari kelompok eksperimen 32,90 sedangkan

pada kelompok kontrol sebesar 31,35. Hal tersebut menunjukkan
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bahwa pemahaman anak dalam menghindarkan diri dari ancaman
kekerasan seksual masih perlu ditingkatkan.

Pemahaman Anak Menghindarkan Diri dari Kekerasan Seksual
Setelah Diberikan Pendidikan Seks dengan Metode Bercerita

Setelah memperolen data pre-test, tahap berikutnya adalah
memberikan treatment pada kelompok eksperimen dimana pada
kelompok eksperimen diberikan materi pendidikan seks menggunakan
metode bercerita sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode
tanya jawab. Pemberian treatment dilakukan selama lima kali
menggunakan metode bercerita dengan judul yang berbeda-beda
namun. Adapun berikut adalah rincian materi pendidikan seks yang
dikemas dalam bentuk cerita:

Pertama, pemberian treatment metode bercerita dengan judul
cerita “Selalu Berhati-hati ya!”. Buku cerita tersebut menceritakan
tentang apa yang harus dilakukan oleh anak saat ada orang yang tidak
dikenal berusaha untuk mendekati, menyentuh hingga memeluk anak
saat sedang sendirian. Anak-anak di TK ABA 1 kelompok B1 hampir
semua terlihat antusias alam mengikuti alur cerita yang dibacakan
oleh guru. Pemberian cerita tersebut memiliki manfaat agar anak bisa
mengetahui yang harus dilakukan jika ada orang yang tidak dikenal
mencoba untuk berbuat kejahatan ketika mereka.

Kedua, bercerita dengan judul “Berani Katakan Tidak!”. Materi

dalam buku cerita tersebut menceritakan tentang yang harus dilakukan
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ketika anak merasa tidak nyaman dengan sentuhan orang lain
termasuk dalam lingkup keluarga. Terkadang beberapa anak
ditanamkan mindset bahwa anak harus mematuhi semua yang
dilakukan oleh orang dewasa sehingga tak jarang anak takut untuk
menolak permintaan atau perlakuan dari orang dewasa kepada
mereka. Melalui pemberian cerita tersebut diharapkan agar anak bisa
mengetahui bahwa berani mengatakan tidak pada hal yang
membuatnya tidak nyaman adalah salah satu bentuk melindungi
dirinya.

Ketika dibacakan cerita tersebut, beberapa anak mulai mengetahui
batasan dari perlakuan orang dewasa kepada mereka misalnya ketika
paman atau bibi berlebihan dalam menunjukkan rasa kasih sayangnya
hingga menyentuh area pribadi mereka, terlalu berlebihan ketika
bercanda dengan teman sebaya hingga membuka pakaian dan
memperlihatkan area pribadi mereka, maka anak boleh untuk
menolaknya. Anak juga sangat antusias dan mempraktikkan dengan
tegas bagaimana cara menolak jika ada yang membuatnya merasa
tidak nyaman.

Ketiga, pemberian cerita dengan judul “Kamus aurat dari mama”
yang dibacakan oleh guru kepada anak. Materi dalam cerita tersebut
berisi tentang bagian tubuh mana yang termasuk aurat laki-laki dan
perempuan. Pemberian cerita ini bertujuan agar anak sejak dini

mengetahui yang menjadi batasan dari aurat laki-laki dan perempuan
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terutama bagi seorang muslim. Hal tersebut bermanfaat bagi anak agar
terbiasa memakai pakaian sesuai tuntunan Islam dan terbawa hingga
dewasa.

Keempat, membacakan buku cerita dengan judul “Pakai Baju
dengan Sopan Ya”. Materi dalam cerita tersebut berisi tentang seorang
anak yang hendak keluar rumah dengan hanya menggunakan baju
dalam. Pada kehidupan sehari-hari sering dijumpai seorang anak yang
hanya memakai kaos dalam saja ketika keluar rumah. Beberapa anak
ada yang mengaku hanya menggunakan kaos dalam ketika keluar
rumah dengan alasan cuaca panas sehingga membuat mereka merasa
gerah. Namun setelah dibacakan cerita oleh guru, anak-anak mulai
mengetahui bahwa ketika keluar rumah harus menggunakan pakaian
yang sopan.

Kelima, membacakan cerita dengan judul “Aku Sayang Tubuhku”,
Materi dalam cerita tersebut berisi tentang macam-macam pendidikan
seks untuk menjaga diri dari kekerasan seksual. Materi pendidikan
seks yang tercantum meliputi pengenalan anggota tubuh dan cara
menjaga tubuh agar tetap bersih, mengenal sentuhan yang boleh dan
tidak boleh, menjaga diri agar aman dan apa saja yang harus dilakukan
ketika ada orang lain yang mencoba mengganggu anak. Pada materi
menjaga diri agar aman terdapat aturan ketika ganti baju. Tidak jarang
ditemui bahwa orang tua membiarkan anak untuk ganti baju di depan

rumah hingga membiarkan anak tidak memakai pakaian walaupun
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sedang ada tamu yang berkunjung.®® Hal tersebut merupakan
kebiasaan yang kurang tepat karena dikhawatirkan kebiasaan tersebut
akan terbawa hingga dewasa. Selain itu, beberapa anak ada yang
menyatakan bahwa mereka terkadang masih ganti baju di depan
rumah. Setelah diberikan materi melalui cerita tersebut anak-anak
mulai mengetahui dan mengurangi kebiasaan untuk tidak ganti baju di
tempat yang terbuka agar area pribadi mereka tidak terlihat orang lain.
Hal tersebut bertujuan untuk meminimalisir tindak kejahatan seksual.
Melalui pembiasaan yang baik, anak akan tahu cara melindungi area
pribadi mereka

Setelah diberikan treatment selama lima kali, tahap selanjutnya
adalah posttest. Posttest dilakukan untuk mengetahui pemahaman
anak tentang cara menghindarkan diri dari ancaman kekerasan
seksual. Tahapan tersebut dilakukan dengan cara observasi yang
dibantu beberapa media gambar untuk melihat secara langsung tingkat
pemahaman anak.

Hasil menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman pada
kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan hingga memiliki nilai
rata-rata sebesar 42,85 sedangkan untuk kelompok kontrol yang tidak
diberikan perlakuan mendapatkan nilai sebesar 39,20 yang artinya
nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih besar dari kelompok

kontrol.

60 Nurul Chomaria, Pendidikan Seks untuk Anak (Solo: Aqwam Jembatan llmu, 2012), 19.
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3. Pengaruh Metode Bercerita dalam Pendidikan Seks terhadap
Pemahaman Penghindaran Kekerasan Seksual pada Anak Usia Dini di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Mancilan Mojoagung Jombang

Berdasarkan hasil penelitian di atas, pemahaman anak terkait cara
menghindarkan diri dari ancaman kekerasan seksual meningkat
setelah diberi perlakuan menggunakan metode bercerita pada
kelompok eksperimen. Hal tersebut didukung dengan teori Indarwati
yang menyatakan bahwa salah satu metode yang dapat meningkatkan
aspek perkembangan kognitif anak adalah metode bercerita karena
metode tersebut bisa dimanfaatkan untuk menstimulasi imajinasi anak,
menambah daya ingat anak, melatih cakrawala berpikir anak agar
lebih kritis dan terbuka serta meningkatkan kecerdasan anak.®
Karena pemahaman anak masuk dalam ranah kognitif sehingga
melalui metode bercerita anak akan terstimulus daya ingat dan
meningkatkan pemahamannya.

Pada saat dibacakan cerita oleh guru, anak terlihat sangat antusias
mendengarkan dan melalui cerita anak mendapatkan pengalaman
dengan cara yang menarik sehingga baik isi cerita maupun pesan
moral yang ditujukan kepada anak akan mudah diingat.

Pengujian hipotesis terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan program perhitungan SPSS 21 Ver. menggunakan uji

Mann-Whitney. Hasil perhitungan mendapatkan nilai Asymp. Sig (2-

®1 Lailatul Izzati, “Pengaruh Metode Bercerita Dengan Boneka Tangan Terhadap Perkembangan
Kognitif Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan Tambusai 4 (2020): 472-481.
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tailed) = 0,000 < 0,05 yang artinya Hi diterima dan Ho ditolak, yang
artinya terdapat pengaruh metode bercerita dalam pendidikan seks
terhadap pemahaman penghindaran kekerasan seksual pada anak usia
dini.

Berdasarkan hasil rata-rata yang diperoleh antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan. Perbandingan dari kedua kelompok terlihat bahwa
pemberian materi pendidikan seks menggunakan metode bercerita
pada kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih dibandingkan
kelompok kontrol yang pemberian materi pendidikan seks
menggunakan metode tanya jawab. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa metode bercerita dalam pendidikan seks berpengaruh positif
terhadap pemahaman penghindaran kekerasan seksual pada anak usia

dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal | Mancilan Mojoagung Jombang.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan mengenai pengaruh metode bercerita dalam
pendidikan seks terhadap pemahaman penghindaran kekerasan seksual
pada anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal I Mancilan
Mojoagung Jombang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemahaman anak dalam menghindarkan diri dari ancaman kekerasan
seksual pada anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1
Mancilan  Mojoagung Jombang sebelum diberi  perlakuan
menunjukkan nilai rata-rata pada kelompok eksperimen sebesar
32,90 sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 31,35. Hal ini
menunjukkan jika pemahaman anak dalam menghindarkan diri dari
kekerasan seksual masih rendah.

2. Perlakuan pemberian materi pendidikan seks menggunakan metode
bercerita pada TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Mancilan Mojoagung
Jombang diberikan kepada kelompok eksperimen sebanyak lima
kali, sedangkan pada kelompok kontrol diberikan pendidikan seks
dengan metode biasanya yaitu metode tanya jawab. Berdasarkan
hasil dari nilai rata-rata observasi pada kelompok eksperimen
menunjukkan hasil sebesar 42,85 sedangkan pada kelompok kontrol

hasil penelitian menunjukkan angka sebesar 39,20.



3. Penggunaan metode bercerita dalam pendidikan seks mempunyai
pengaruh terhadap pemahaman penghindaran kekerasan seksual
pada anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal I Mancilan
Mojoagung Jombang. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata
pada kelompok eksperimen sebesar 42,85 sedang sedangkan pada
kelompok kontrol hasil penelitian menunjukkan angka sebesar 39,20
yang artinya hasil dari nilai kelompok eksperimen lebih tinggi dari
kelompok kontrol. Selain itu, berdasarkan uji hipotesis Mann-
Whitney menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) = 0,000 <
0,05 yang artinya Hi diterima dan Ho ditolak. Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode bercerita dalam
pendidikan seks terhadap pemahaman penghindaran kekerasan
seksual pada anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1
Mancilan Mojoagung Jombang.
B. Saran
1. Penerapan pendidikan seks di TK Aisyiyah Bustanul Athfal I
Mancilan Mojoagung Jombang sudah bagus, namun diharapkan
agar memberikan materi pendidikan seks lebih luas dan
menggunakan metode pembelajaran yang lebih beragam.

2. Melihat hasil penelitian yang mengalami peningkatan yang
signifikan diharapkan pendidik tetap menerapkan metode
bercerita karena memberikan pengaruh positif terhadap

pemahaman anak.
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3. Memberikan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya, untuk
meneliti dengan metode yang berbeda dan dari sudut pandang
yang berbeda, sehingga memberikan sumbangan kekayaan

pendidikan untuk anak usia dini.
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